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ABSTRAK

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul : “ Pengaruh Kegiatan
Muhadlarah Terhadap Peningkatan kemampuan Orasi siswa di SMA Islam
Parlaungan” ini adalah : bagaimana pelaksanaan Muhadharah di SMA Islam
Parlaungan Sidoarjo, bagaimana tingkat kemampuan orasi siswa di SMA Islam
Parlaungan Sidoarjo, serta adakah pengaruh kegiatan muhadharah terhadap
peningkatan kemampuan orasi siswa.

Dalam penelitian lapangan ini, dipergunakan metode observasi,
dokumentasi, angket dan interview untuk memperoleh data mengenai kegiatan
muhadharah dan tingkat kemampuan orasi siswa. Perhitungan melalui statistik
juga dipergunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh  kegiatan
muhadharah terhadap peningkatan kemampuan orasi siswa. Sesuai dengan
masalah, tersebut, data yang digunakan berupa pelaksanaan kegiatan muhadharah
dan tingkat kemampuan orasi siswa.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa kegiatan muhadharah mempunyai
korelasi yang sangat kuat terhadap peningkatan kemampuan orasi siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan statistik yang memperoleh nilai : 0,853028.
Hasil tersebut lebih besar dari r ber baik pada taraf signifikansi 5 % = 0,338 dan
pada taraf 1 % = 0,496. Dengan ini dapat diketahui bahwa ada korelasi antara
kegiatan muhadharah dan kemampuan orasi siswa. Nilai 0,853028 terletak antara

0,81-1,00 yang mempunyai arti terdapat korelasi yang sangat kuat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting peracaban manusia
Seiring dengan perkembangan pemikiran yang pesat, pendidikan sebagai salah
satu usaha mencetak manusia-manusia terpelajar harus senantiasa disesuaikan
dengan perkembangan zaman.

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat essensial dan urgen bag’
kehidupan. Pendidikan dapat membentuk pribadi dan tingkah laku sescorang
sckaligus menjadi bekal bagi setiap individu agar mampu eksis dalam
lingkungannya dengan prestasi dan produktivitasnya. Pendidikan memberikan
bekal pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan
mencapal  perkembangan  dalam  kehidupan  sescorang  di tengah-tengan
fasydrakats Keliidupdit® tiasyvarakat "deéngan “Segatd" Kaiak stk "kékavaan
budaya dan nilai-nilai yang berlaku di dalamnya menjadi landasan sekaligus
acuan bagi pendidikan.

Pendidikan membantu seseorang untuk menjadi manusia yang dewasa
dan bertanggung jawab. Pendidikan membantu individu untuk lebth mzngenal
dirinva dan juga mengenal lingkungannya dengan baik schingea setiap

individu dapat bertahan dan eksis di tengah-tengan lingkunganny a..\,




Dalam Dictionary of Education dinyatakar. bahwa pendidikan adalat :
(a) proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah laku
lainnya di dalam masyarakat termpat mercka hidup, (b) proses sosial yang
terjadi pada orang yang dihadapkan pada pengarch lingkungan yaag terpilih
dan terkontrol (khususnya yang datang dari sckolah), sehingga mercl:a dapet
memperoleh kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum.’

Dalam bukunya Nanang Fattah mengungkapkan bebcrapa cin
pendidikan yaitu: (a) Pendidikan mengandung tujuan, yaitu kemainpuan untus
berkembang schingga berman‘aat untuk kepertingan hidup, (b) Untuk
mencapal tujuan itu, pendidikan melakuhan usaha yang terencana dalamm
memilih isi (materi), strategi dan tehnik penilain yang sesuei, () Kegiatan
pendidikan dilakukan dalam keluarga sekolah, dan musyarakat (formal dan
non formal).2

Pendidikan bukan hanya penyampaian ilmu pengetahuan kepada anak
didik namun lebih dari itu sebagai wahana anak didik untuk mengeinbangkan
potensi-potensi alamiah yang mereka miliki secara maksimal. Urgenai
pendidikan sangat tidak bisa dikesampingkan baik celi individu atwpen
pemerintah. Perkembangan ilmu pengetalwan dan  teknologr nienuntut
seseorang untuk mendapatkan pendidikan vang baik dan tepat, katena hany:
dengén pendidik.xn manusia akan mampu menyeimbangkan aspek iudividual,

aspek sosial dan aspek susilanya.

! Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung, : Remaja Rosds Kurya,

1999), 4.
2 Ibid.,5.



Usaha pemenntah dengan selalu melakukan perbaikan dan pervbahan
terutama dalam kurikulum telah banyak memberi kesempatan dan kebebusan
bagi sckolah untuk mengelola pendidikan di sekolah secara mandiri.
Perbaikan kurikulum juga bertujuan untuk mencetak inpui pandidikan vang
mandiri, berkualitas dan siap pakai.

Sckolah dituntut untuk turut serta secara aktif demi meningkutkan
kualitas pendidikan terutama untuk manglasilkan input pendidiken yang
berkualitas dan mumpuni. Tidak hanya berdasar kebijakan-kebijakun
pemerintah yang telah ada namun sekolah juga memiliki keleluasaan untuk
mengelola proses belajar mengajamya secara mandiri. Setiap anak did’k perwu
diberi kemampuan dalan mengembangkan berbagai hal, seperti: korsop,
prinsip, kreativitas, tanggung jawab dan ketecampilan. Sehingga aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa dapat berfungsi secara optira:.

Kegiatan belajar siswa di sekolah merupakan upaya yang dirancang
berdasarkan teori-teori belajar dan hasilnya diharapkan dapat maksimal.
Dengan demikian kegiatan belajar siswa sebagai realisasi dari upaya
pemenuhan kebutuhan individu untuk berkembang dan juge upaya sckolah
untuk mencetak manusia-manusia terpelajar yang dapat eksis di dunia kerja

dan masyarakat termasuk juga tujuan negara.



Sekolah adalah scbuah organisusi yang mempunyai twjvan jelas

sabagaimana dalam GBHN yaitu tujuan Nasional. R.ncian tujuan pendidikan

nasional mewujud dalam:

1.

o

Tujuan Pendidikan Nasional: Tujuan yang hendak dicapai relalui
pendidikan secara menyeluruh.

Tujuan Institusional: Tujuan yang dirumuskan dan hendak dicapai oleh
suatu lembaga pendidikan. Tujuan ini bersifat khusus sesuai dengan apa
yang akan dihasilkan oleh institusi atau (einbaga tarseb at.

Tujuan Instruksional: Merupakan tujuan yang akan dicapai mc'alui
kegiatan pengajaran.

Tujuan Kurikuler: Tujuan pendidikan yang akan dicapai melalul d.dang
studi tertentu. Tujuan kurikuler adalah tujuan untuk tiap-tiap biaaag studi
danilebih imengarah -pada pembentukan pribadi siswa. Didalam, rumusan
tujuan kurikuler dapat diketahui bahwa aspek-aspek pribadi yzng akan
dibina dan dikembangkan melalui nendidikan bidang swdi yany
bersangkutan. Kepribadian yang dibina dan dikembangkan tersetut sclalv
meliputi aspek: pengetahuan, keterampilan dan silap. Beberapa mata
pelajaran memang menekankan pada pembinaan pengetahuan beberapa
mata pelajaran lain menekankan pembinaan keterampilan.

Tujuan Kurikuler adalah salah satu tujuan yang sangai penting karena

tujuan kurikuler menggambarkan semua Tujuan Instruksioral Urnum. sckolah

harus kreatif untuk menentukan tujuan kurikuler ka:ena tujuan kunkuler dapat

3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Ma siawi (Jakarta : Rinzka

Cipta, 1990), 14-16.



membantu  sekolah  untuk  mencapai_ tujuan . Institusional,  Beberapa | mata
pelajaran yang diberikan di sekolah memang menckankan pada pembinsar:
pengetahuan, namun untuk dapat memfungsikan asnek kognitif, ufektif dan
maotorik siswa secara maksimal sekolih juga perlu memberi mata pelajaran
yang menckankan pada pembinaan keterampilan.

Tidak banyak sekolah yang memberi mata pelajeran vang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan siswa. Banyak sekolah yarg masih
hanya terfokus pada pelajaran-pelajaran di kelas yang harya berfungs’ untuk
mentransfer pengetahuan pada siswa. Fenomena ini inenuntut pemerintah,
sckolah dan juga masyarakat untuk menilai apakah materi-maten tambahan
yang diberikan sekolah yang berfungsi untuk mengemnbangkan k sterampilan
siswa dapat berguna untuk membantu siswa mencanai fungsi masxsimal da-i
aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknya.

SMA Islam Parlaungan Sidoarjo adalah salah sa‘u sckolah yang
memberi mata pelajaran untuk mengembangkan keterampilan siswz nela’ui
kegiatan Muhadharah atau latihan pidato yang dimasukkan calam \egiatan
intra kurikuler. Pelajaran pidato ini tidak hanyz membantu siswva untuk
mengetahui cara melakukan orasi di depan massa tapi juga dapat imeneragkan
ilmu yang mereka dapatkan dari mata pelajaran lain melalui naslah pidato
yang mereka bawakan.

Namun demikian masih perlu diteliti apakah pelajaran Muhadharah 1ni
vang mengajarkan, materi, pidato secara teoritis, dar, prakiis capat, mambantu

siswa untuk mendapatkan kemampuan orasi dengan baik dau benar schingga



dapat mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomo orik siswa. Kenvaizan in
menuntut penulis untuk meneliti tentang pengaruh kegiatan Mutadharah
terhadap kemampuan orasi siswa serta berusaha menjawab dar. membuktikan
teori yang ada dengan mengambil judul “Pengaruh Kegiatan Mluhudharah
terhadap Kemampuan Orasi siswa di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo’
. Rumusan Masalah

Berdasarkan pola latar belakang masalah mzka ada teberapa masalah
yang perlu dirumuskan, sebagai masalal pohok yang perlu dibalas dalam
skripsi ini seperti
|. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Muha tharah 1i SMA Islem Purlavnzar

Sidoarjo?

[

Bagaimana tingkat kemainpuan orisi siswa di SMA lIslam Parlaungan
Sidoatjo?
3. Adakah pengaruh kegiatan Muhadharah :erhadap kemamguan orasi siswe
di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo?
. Tujuan Penelitian
Scsuai dengan pembahasan di atas maka ada beberapa 'ujuan yang
ingin dicapai penulis yaitu :
l. Mengetahui pelaksanaan kegiatan Muhadharah di SMA Islam Parlaungan
Sidoarjo
2. Mengetahui tingkat kemampuan orasi siswa di SMA Islam Parlaungan

Sidoarjo



3. Mengetahui adanya pengaruh kegiaiun Muhadharah terhadap kemampuan
orasi siswa di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesa adalah jawaban, sangkaan, dugaan, atau pawokan vang
dianggap benar dan bersifat sementara, olch karenanya masih membutuhkan
pembuktian atas kebenarannya.

Menurut Suharsimi Arikunto, Hipotesa dapat diartikan sebavai suatu
Jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan nenclitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpul. Ada dua jenis Hipotesz yang dapat
digunakan dalam sctiap penelitian, yaity ;*

I Hipotesis Kerja atau disebut dengan hipotesis alicrnatif, disingkt Ha
2. Hipotesis Nol (Null Hypothesis), disingkat Ho.

Berdasarkan’ " 'masalah-masalaly ““dalam"™ ‘peneiitian™ i penulis

mengemukakan Hipotesa sebagai benkut :
I. Hipotesa Kerja (Ha)
Terdapat pengaruh kegiatan Muhadharah terhadap Kemampuan Ovasi

siswa.

o

Hipotesa Nihil (Ho)
Tidak ada pengaruh kegiatan Muhadharah terhadap Kemampuan Orasi

siswa.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendek tan Prakiek (Jakarta : Kineka
Cipta, 1998), 62.



E. Variabel Penelitian

Pada permulaan penclitian, penelitt harus menetapkan dengan tegas
variabel yang akan diteliti. Variabel penelitian dapat diartikan sehagar sega'a
scsuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian.

Pada penelitian korelasi ini, menggunakan dua variabel yaitu: variabe.
bebas (independent variabel) yaitu yang menjadi penyebab, vang kedua
variabel terikat (dependent variabel) yaitu variabel yang menjadi hasil yang
adanya diakibatkan oleh berperannya vanabel bebas dan sekaligus menjadi
objek penelitian.

Adapun dua vanabel yang digunakan dalam penelitian in1 adalah:

. Variabel Bebas (variabel X)

Dalam penelitian ini pelaksanaan kegiatan muhedharah dapat
diidéntifikast sebagai indeper.dent' variabeél yangt kebeéradadnnya ipicdiksi
akan mempengaruhi tingkat kemampuan orasi siswa.

Adapun indikator dari “Kegiatan Muhadharah” adalah sebaga!
berikut
a. Keaktifan
b. Persiapan
c. Pelaksanaan

d. Evaluasi dan Reward
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2. Variabel Terikat (Variabel Y)

Dalam  penelitian ini tingkat keinampuan orasi  siswa
diidentifikasikan sebagai dependent varizbel ysng diprediksi akar
dipengaruhi oleh adanya kegiatan muhadharah.

Adapun indikator variabel dari dependent variabel / variaoe! bebas
yakni kemampuan orasi siswa adalah :

a. Monologika yaitu komunikasi searah scperti pidato, sambutan,
ceramah dan lain sebagainya

b. Dialogika yaitu komunikasi dua arah seperti diskusi, debat.bertanya
dan lain sebagainya

¢. Tehnik pembinaan bicara yaitu olah vokal {svara)

F. Kegunaan Penelitian

o

Sctelah mengetahui tujuan dari pembahasan skripsi ini maka diharaphan ;
Sekolah akan senantiasa mengembangkan mctode dalam pelak sanaan
Muhadharah sebagai kegiatan yang dapat menjadi Skill tambahan bugi
siswa guna menghasilkan input pendidikan yeng bermutu.

Para guru pengajar muhadharah akan lebih termotivasi untuk
meningkatkan kompetensi diri terutama untuk mampu menggali notensi
siswa dalam kemampuan Orasi melalui kegiatan Muhadharah.

Para siswa akan lebih termotivasi untuk mengikuti muhadharah dengan
penuh intensif sebagai kegiatan di sekolah agar mercka memiliki bekal

untuk melakukan orasi dan tampil di masyarakat nanti.



4

Sckolah-sekolah yang belum memiliki kegiatan seperti, Muhadharah
termotivasi untuk juga mengadakan kegiatan serupa dengan tujuan untuk
membentuk siswa yang cerdas secara intelektual dan juga memiiki skill

yang mumpuni,

G. Definisi Operasional

Dalam skripsi ini yang berjudul “Penguruh Kegiatan Muhadiiaiah

terhadap Kemampuan Orasi Siswa di SMA Islam Perlaungun Sidozijo”,

penulis perlu menjelaskan secara singkat beberapa istilah judul agur tidak

terjadi salah tafsiran dalam memahami skripsi ini.

19

Pengaruh

Adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak kepercayaan, atau perbuatan seseorang.’

Muhadharah

Kata Muhadharah berasal dari Bahasa Arab yang artinya kuliah, pidato.
Dalam istilah lain disebut dengan ceramah ilmiah, khtobah atan juga
retorika.®

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Muhadharih ada.ah : Pencurahan
pikiran dan perasaan dalam bentuk kata atau wacana yang disiapkan untuk

diucapkan di depan khalayak ’

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Baasa Indor:-esiu (Jakaria :

Balai Pustaka) 16953733

S Ahmad warson Munawwir, 4/ Munawwir : Kamus Arab Indonesia (Sucabaya : Pustal:a

Progressif, 2002), 34.

7 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahas.i Indonesia

(Jakarta : Balai Pustaka, 2001), edisi 3, 75.



Adapun muhadharah yang dimaksud dalam skripsi ini adalah latihan
pidato yang diadakan sekolah sebagai kegiatan intra kurikuler.
3. Kemampuan
Kesanggupan, kecakapan, kekuatan®
4. Orasi
Pidato (umum) ; pidato resmi di depan masal.’

Siswa : Pelajar (pada akademi dsb)"’

_kh

Kemampuan orasi siswa adalah kecakapan dan keahlian siswa dalam
berpidato di depan massa yang diperoleh dari kcgiatan Muhadizarah yang
diadakan di sekolah selama ini.
H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Beérdasarkan ‘ramusan'masalah 'da ¢ tajuair penelitidn 'vang “'ngin
dicapai, ‘penelitiun ini termasuk penclitian kuantitatif. Dan dengan
permasalahan penelitian atau problema vang adw penelitian ini teirrasuk
penelitian korelasi sebab akibat. Pendekatan sampel adalah jenis
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam

suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.""

Y 1bid ] 707,
? Ibid., 802.
'Y Ibid, 1198
1''S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta - Rineka Cipia, 1997), 118.



Namun dalam penelitian ini penentuan populasi atau objek dalam
penelitian ini digunakan tehnik sampling yaitu mengambil scbagian dan
keseluruhan populasi untuk dijadikan sampel. Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti dan bertujuan untuk menggeneralisasikan hasi'
penelitian sam.pel.'?

Untuk mengambil sampel dalam penelitian ini digunakan tehnik
“Simple Random Sampling”, yaitu sebuah sarnpel yang diambi: sedikit
sehingga tiap unit penelitian atau satuan elementer di populasi x.cmpunya
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel."

Karena keterbatasan waktu dan tenaga lalam penelitian ini maka
hanya diambil 25% dari k=seluruhan populasi yoitu 140 sisvza kelas [ dan
I SMA Islam Parlaungan Sidoarjo.

25insaec il 40ii=ui35: 435 siswva)

100
Sampel yang akan diteliti terdiri dan siswa kelas | dan kelas 1l
SMA Islam Parlaungan karena pelajaran mukadharah tidak lagi diberik:n
di kelas tiga SMA. Maka dan kelas XI diamb.] responden s:bansak 9
orang siswa, dari kelas X2 diambil 9 orang responden, ci kelas X1 IPA
diambil 9 orang responden dan di kelas XI IPS diambil 8 orang responden
3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

'2 Suharsimi Arikunto, Prosedur, 117.
'3 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Su-vey (Jakarta - LP3 ES,

1998), 81.



a. Data kualitatif, yaitu data yang tidak berbentuk angha dun ticak dapat
diangkakan seperti profil sekolah SMA Islam Patlaunzan, lctak
geografis, kegiatan sekolah, jadwal pelekseraan Muhadharah, dan
data-data menunjang lainnya.

b. Data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk .angka yanz meliputi data
mengenai jumiah guru jumlah siswa di masing-masing keias, nilai
muhadharah siswa dan data-data lainnya.

Sumber data atau subyek dari mana data diperoleh dalam penelitian ini
terdiri dari tiga bagian: 4

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara atau jawaban yang citul’s di angket.

b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam dan bergerak.-Data inb berupa ruangan, alataktifitas disckolah
dan kegiatan Muhadharah.

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf]
angka, gambar atau simbo’-simbol lain. Data ini berupa assip-arsip dan
dokumen yang ada di sekolah.

. Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang objektif, akurat dan demi
tercapainya tujuan  penelitian  penulis mznggunakan  heberapa

pengumpulan data yang dianggap relevan, yaitu

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur, 114.



a. (Observusi.

Pengumpulan data dengan observasi adalah pengamatan dan

pencatatan secara sistematik terhadap gejalayang tampak dalum objek

penelitian."

Adapun data yang diperoleh dan nmetcde observasi ini adelah :

1) Profil sekolah SMA Islam Parlaungan Sidoarjo

2) Letak geografis sekolah

3) Struktur organisasi

4) Keadaan guru, karyawan dan sekolah

5) Fasilitas sekolah

6) Jadwal pelaksanaan Muhadharah di SMA Islam Fariaungan
Sidoarjo

7Y Bentuk'"evaluasi ' pélaksanaan ' “Muahadharah®'di'® ' SMA 7 Islam
Parlaungan

b. Interview

Metode ini sering disebut dengan wawancara atau kuesioner

lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk

memperoleh informasi dari terwawancara. 16

Interview dilakukan pada guru pengajar mubadharah, kcpala

sekolah dan beberapa siswa untuk mendapatkan data mengenai

pelaksanaan Muhadharah di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo.

1> §. Margono, Metodologi, 158.
' Suharsimi Arikunto, Prosedur, 145.
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c. Angket atau Kuesioner.

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan te-tulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden delam arti
“laporan tentang hal-hal yang diketzhui."

Dalam penelitian ini penulis mengganakan instrurien angket
atau kuesioner yang berupa pertanyaan pilihan ganda dan espoaden
yang terdiri dari 35 siswa dari kelas I dan 1l diminta uatuk memilih
salah satu jawaban yang sesuai. Metode ini memberikan c'at:. riengenai
pelaksanaan Muhadharah yang diikuti siswa dan kemanipuan orasi
yang dimiliki siswa.

d. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari dokumen-
dokumen ataupun arsip-arsip sekolah yang ada. Data yang hendak
dikumpulkan dari metode ini adalah data menganai jumlah siswa, guru
dan data-data penunjang lainnya.

Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisa denyan menggunakan tehnik
analisa kualitatif dan kuantitatif. Analisa kualitatif digunakan pada duta
yang bersifat deskriptif dan analisa kuantitatif’ digunakan pada cata yeng

bersifat kuantitatif dengan menggunakan beberapa langkah, yaitu:

'7 1bid., 140.



a. Chi-kwadrat
Tehnik ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
kegiatan intra kurikuler Muhadharah terhaday, {emampuan orasi sisw.,
dengan rumus:

(fo . f)°

X! = 2
fu

Keterangan: X* = Chi-kwadrat
F, = Frekwensi yang diperolch

Fi = Frekwensi yang diharapkan'®
b.  Koefisien Kontingensi
Tehnik ini digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya
pengaruh kegiatan intra kurikuler muhadharah terhadap kcrrampuan

orasi siswa, dengan rumus:

xz
KK = B
X2+ N

Keterangan: KK = Koefisien kontingensi
X? = Chi-kwadrat
N = Jumlah frekwensi/banyak individu'®

Dengan ketentuan sebagai berikut:

0,00-0,20 = Sangat lemah atau sangat rendah
0,20 -0,40 = Lemah atau rendah

0,40 -0,70 = Sedang atau cukup

0,70-~0/90 = Kuatatal tinggi

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jogyakarta : Andi Ofset, 1989), 273.
" Ibid., 278.



0,90 - 1,00 = Sangat kuat atau sangat tinggi®

Sistimatika Pembahasan

Adapun sistimatika pembahasan dalam skripsi ini adalah:

BAB 1 Bab ini menjelaskan tentang latar belakarg masaluah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, hipotesis penclitian, kegunaan
penelitian, definisi operasional. Metode peaelitaan dan sistimatika
pembahasan juga akan diuraikan dalam bab iui.

BAB Il Dalam kajian teori akan dibahas mengenai pengertian mahadharah,
materi Muhadharah, Kompetensi dalam Muhadnarah can aktifitas
pelaksanaan Muhadharah di sekolah. Bat ini juga akan incmbahas
pengertian orasi, ragam bentuk orasi yang meliputi mcnelegika,
dialogika, dan tehnik pembinaan bicara

BAB Il Bab ini menguraikan hasil penelitian yaitu penyajian date, pengujian
hipotesis, dan analisis data.

BAB IV  Bab terakhir adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran

2 Anas Sudjono, Pengantar, 180.



BAB II
LANDASAN TEORI1
A. Pemabahasan Tentang Muhadharah
1. Pengertian Muhadharah

Manusia adalah mahluk sosial yang senantiass membutuhkan komu iikesi
dengan sesamanya untuk menjaga kelangsungan fitrannya. Dengan komunikasi
itulah manusia dapat saling mencurahkan perasaan, tukar menukar pikiran Jan
informasi, schingga keseimbangan jiwa dan pikirannya dapat terjaga. Dalain
komunikasi tentu saja membutuhkan keterampilan berbicare, agar apa yarg
menjadi tujuan dari pembicaraan dapat tercapai dengan baik.

Keterampilan berbicara harus dilatih dengan baik sejak kecil di dalam
lingkungan formal ataupun non formal. Keluarga merupakan tempat pertania kali
dimana anak dapat belajar berkomunikasi dengan orang lain \erutama orar.g tua.
Akan tetapi saat anak menginjak usia sekolah, maka sckolah merupakan iempat
bagi anak untuk berlatih komunikasi secara lebih serius dan terarzh.

Keterampilan untuk dapat berbicara dengan efektif visa di dapatkan dari
proses belajar mengajar di kelas, organisasi sckolah, persahabatan maupun
kegiatan ekstra di sekolah. Hal ini sebagaimana dicontohkan oleh SMA [slam

Parlaungan yang mengadakan mulog berupa mata pelajaran “Muhacharah” .

18
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Kata muhadhsrah-berasal dari bahasa Aral yaiig berati
pidato.' Yang dalam istilah lain discbut dengan ceramah ilmiah, khnzobah.? aiau
juga retorika.}

Menurut Kamus al-Munawir, arti dari muhaharah adaloh cecramah a‘au
kuliah. Ceramah adalah suatu proses komunikasi searah (dari peniceraman dengan
cara bercerita dalam menjelaskan atau memberi informasi tertenta) sementara
peserta mendengarkan,

Dalam pengertian yang lain, muhadharah merupakan salah satu program
pendidikan ekstra kurikuler yang wajib diikuti oleh scluruh saatri/wati, memiliki
peranan yang sangat besar dalam membentul: kepribadian dan mencapai tujuun
pendidiican poﬁdok secara keseluruhan. Terutama bila dikaitkan derpan t 1gas dan
peranan di tengah-tengah masyarakat kelak, sebagai hader mund-=irul gount yang
mutafagquh fid-din.*

Muhadharah merupakan salah satu bentuk kesenian atau keterampilan,
yaitu keterampilan berpidato.’

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
muhadharah yang dilaksanakan oleh SMA. Islam Parlaungan merupakaa salah

satu program pendidikan dalam bentuk latihan keterampilan berpioaio yar.z

! Mahmud Yunus, Kuasa Arab Indonesia, (Jakarta : Yayas:n Penvelenggara Penterjemah
/ Penafsir Al-Quran, 1973), hal 104

? A.W. Munawir, Kamus Al-Munawir Arab Indonesia Terl engkap, (sogyakarta : Pustak
Progresif, 1997), hal 349

“Drs°Sunarjodan Drs! Djoenasin'S, Komunikasi Persuasi dan Retorika, (Jogy: kar.a,
Liberti, 1983), hal 52-53

4 KH.Idris Djauhari, Juklak Latihan Muhadharah, (Prenduan : Al-Amien Printir g 1992),
hal 3

? Instrumen Evaluasi Diri SMA Islam Parlaungan 2004 hai 3



dijadikan kurikulum muatan lokal sehingga muhadharah masuk ke dalam mata
pelajaran yang wajib diikuti oleh para siswa kelas I dan II.
2. Materi Muhadharah
Muhadharah sebagai sebuah mata pelajaran wajib bagi siswa mengajackan
dan melatih para siswa untuk terampil berpidato, memilki materi-materi khusus
yang diberikan kepada siswa agar pasa siswa dapat menguasai serta teramgil
berpidato.
Adapun materi utama dalam muhadharah adalah sebagai berikut .°
a. Salam
b. Bahasa salam
c. Bahasa tubuh
d. Sapaan-sapaan
e “Pujian-pijian danasa’Arab
f.  Pujian-pujian bahasa Indonesia
g. Topik pidato
h. Penutup pidato
Selain itu dalam muhadharah juga terdapat materi berupa tehnik-tehnik
untuk menghilangkan grogi saat berpidato serta menumtuhkan rasa percaya diri.
Pemberian materi dalam muhadharah tersebut bertujuan antara lain 7:.
dalam bahasa salam, siswa diharapkan dapat mengucapkan salam dengan baik dan

benar serta fasih yang disertai dengan ekspresi dan kepetcayaan diri.

é Kompetensi Dasar, Hasil Belajar dan Indikator Muhadhzrah SMA Islam Parlaungan
2007
7 Ibid, hal 3
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Dalam mugaddimah berpidato, siswa diharapkan  danpat membaca
hamdalah, sholawat sapaan kepada yang hadir dengan baik dan benur serta
menyampaikan cuplikan ayat atau hadist yang berhubungna dengan tema dengan
ucapan yang fasih.

Pada bagian penutup, siswa diharapkan marapa tenyimpulken isi

pidatonya dengan tepat dan baik.

3. Kompetensi dalam Muhadharah.

Tujuan dari pendidikan adalah, yakni meningkatkan pengetahuar
seseorang mengenai suatu hal sehingga ia menguasainya. Tujuan pendidikan ity
akan tercapai jika prosesnya komunikatif, jika prosesnya tidak komurikatit tidak
mungkin tujuan pendidikan itu akan tercapai.®

Oleh Karena pentingnya “komunikasi” daiam dunia pengajuran untuk
dapat mencapai tujuan pendidikan secara sempurna, maka suciah seharusnya bila
siswa senantiasa dilatih untuk bisa komunikatif. Untuk mewujudkan hal itu, ada
banyak hal yang bisa menjadi alternatif bagi pihak sekolah maupun olea gwu
untuk memberikan keterampilan berkomunikasi salan saiunya melalui mata
pelajaran muhadharah.

Arti dari kompetensi adalah kemampuan, kecakapar. dan keterampilan.
Setiap materi pelajaran tentu memiliki kompetensi dasar yang ingin dicapai

melalui proses pembelajarannya, taidak terkecuali deagan muhadhaizh.

8 Prof. Drs. Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek, (Banduag:
Rosdakarya, 1997), hal 102



22

Kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam mubadharah ini adalah agar anuk
mampu berpidato.’

Berpidato memerlukan banyak persiapan dan juga keterampilan seperti:
menulis naskah pidato, mencari referensi, berkspresi dan lain scbagainya.
Kegiatan-kegiatan tersebut secara tidak langsung telah melatth dan
mengembangkan aspek-aspek kognitif, moorik dan afektif siswa. Sebuak mita
pelajaran tidak boleh hanya menyentuh aspek kognitif siswa saja, tetapi jugu harus
mampu menyentuh aspek afektif dan motorik siswe secara bersamaan. Dan
menurut penulis, muhadharah sebagai sebuah mata pelajaran yang bersifat
kesenian mampu menyentuh dan mengembangkan letiga aspek tersebu: secru
bersamaan.

Perkembangan ketiga ranah tersebut dapat diperinci sebagai berikut :

a)' Perkembangan motor (motor' deveiopment)’ 'yakni proses perkembuangan
yang progresif dan berhubungan dergan perolehan aneka ragam
keterampilan fisik anak
Dalam psikologi, kata motor digunakan sebagai istilah yang menunjul.

pada hal, keadaan dan kegiatan yang melibatkan otot-otot dan gerckan juga
kelenjar-kelenjar. '

Belajar keterampilan fisik (motor learning) dianggap telah terjedi dalam
din seseorang apabila ia telah memperoleh keinampuan din keterampilan yang
melibatkan pennggunaan tanmgan dan tungkai secara baik dan benar. P-oses otak

juga dibutuhkan karena kinerja jasmaniah akan bermutu baik apabila

? Kompetendi Dasar, Hasil Belajar dan Indikator Muhadh: rzh, SMA Islam Parlaur.gan

2007
1% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (PT. Raja Grafinco Persada: Jakaria), 13



pelaksanaannya disertai dengan keterlibatan fungsi ranah cipta atau akal, Hal ini

mengingat pola-po.a gerakan yang cakap dan terkoordinasi itu tidak dapct tercapai

dengan baik semata-mata dengun mekanisme sederhana, tetapi dengan

menggunakan proses mental yang sangat kompleks."!

Dan keterampilan inilah yang dikembargkan dalam wbadharah.

Muhadharah sebagai sebuah mata pelajaran biasa mampu mengembinglaun

keterampilan motorik siswa, hal ini dapat dilihat dari segi :

a.

proses penulisan dan punyusunan naskah pidato yang entu sa‘a
memerlukan keterlibatan otot-otot tangan secara semourna dan
juga keterlibatan kerja otak yang optimal. Karena tila
penyusunan sebuah pidato tidak disertai dengan kerja otak,
naskah yang ditulis akan hampa dun tidak beibobot dan juga
akan menimbulkan kesalahan-kesalahan dalam p:znulisan

Begitu pun dengan penggunazn tangan sebagai alat untuk
mengekspresikan dini dalam sebush pidato memarlukin kerja
otot dan otak, dimana siswa hanis berpikir secara spontin untuk
menyesuaikan gerakan tangannya dengan bahan yang
disampaikannya. Sehingga saat ia berpidato, kesesuaian antara
gerakan tangan dengan bahan pidato akan membuat pesan yang

disampaikan akan lebih mudah dimengerti pendenga:.

Inilah bentuk-bentuk keterampilan motorik siswa yang dapat

dikembangkan dalam mata pelajaran muhadharah.

" Ibid, hal 17



b). Perkembangan kognitif (Cognitif Devolepment) yakni rerkembangan
fungsi intelektual atau kecerdasan otak anak.

Istilah kognitif berasal dari kata cognition yang padanannya kaowing,
berarti mengetahui. Dalan arti yang luas, cognition jalah perolehan, penataan dan
penggunaan pengetahuan.'> Dalam perkembangan selanjutnya istilah kognitif
menjadi populer sebagai salah satu domain atau wilayar. ranah psikologis manusia
yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pemahainar,
pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah dan keyakinan. "

Dalam muhadharah siswa dituntut untuk membawakan sebuah pidato di
hadapan teman-temannya, dan tentu saja pidato tersebut memerlukan bahan atau
materi. Bahan atau materi ini bisa didapatkan dari pengetahuan yang merska
dapatkan di sekolah maupun dari pengalaman pribadi merela. Selain ttu mereka
juga bisa membuat naskah dari bantuan referensi buku-buku pustara ataupun
untuk memperkuat pernyataan mereka digunakan dalil-dalil dari Quian maupun
hadist yang bisa menambah pemahaman serta daya ingat mereka. Melalui hal ini,
siswa telah mengembangkan dan melatih kemampuan kognitifnya berupa
perolehan informasi, pemahaman dan pengolahan inforr.aasi.

Dalam penyusunan sebuah naskah memerlakaa proses kerja otak yang
besar, mulai dari memikirkan topik yang scsuai dengan tema pidato, menyusun
dan merangkai kata-kata, pengajuan bukti atau argumentasi, penyajian bahan yang

dapat dimengerti dan diterima pendengar samapai pada proses penyimptian yang

12 1bid, hal 22
B Ibid , hal 32
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tentu’ 'saja’ memerlukan pemikiran, karena siswa harus inemberikan point penting
yang menjadi fokus pembicaraannya sejak awal kalimat hingga akhir.

Dengan adanya keharusan menyusun naskah atau bahan pidato ini, maka
siswa akan terlatih untuk mengembangkan kemempuan kognitifnya dengan baik.

b) Perkembangan sosial moral afektif yakni proses perkembangan mental
yang berhubungan dengan perubahan cara-cara anak dalam berkomunikasi
dengan objek atau orang lain

Ranah afektif disini bisa berupa nilai-nilai yany; tertanam rada diri siswa.
Dari penyampaian pidato yang efektif diharapkan dapat merapengaruhi sikap
siswa dan pada akhirnya akan mempengaruhi prinsip hidup mereka. Termasuk
dalam ranah ini adalah kepribadian, yang bisa dibangun siwa melalui muhadharah
ini.

Muhadharah melatih siswa untuk percaya pada kemampuan diri mere; a
sendiri, segala kelebihan ataupun kekurangan yang dimnilki haris dial-u tanpa
mengabaikan upaya perbaikan. Dengan adanya kepercayaan diri inilzh, siswa
akan leluasa untuk mengekspresikan pikiran, gagasan dan perasaannya  saat
berpidato. -

Adapun kompetensi lain yang ingin dicapai dari muhadharah adalah :

* Menumbuhkan keberanian dzn melatih inental |¥aa siswa agar
percaya kepada diri sendiri

* Agar para siswa mencintai pelajaran muhadt.arah

*  Melatih dan menumbuhkan keberanian pata siswa vntuk tamnpil di

depan umum



%o Mengembangkanpotensi dan keterampilai siswa dalam betpidato
* Menunjang penguasaan para siswa terhad:p materi pelajaran pagi,
karena topik yang dijadikan bahan pidato muhadharai berupa
materi pelajaran agama
i Melatih dan mengembangkan potensi siswa da;am mengarang dan
menyampaikan naskah pidatc

4. Aktifitas Dalam Kegiatan Muhadharah

Untuk dapat mewujudkan siswa yang mampu berpidato dengan baik, raka
kegiatan muhadharah dilaksanakan dengan beberpa aktifitas sebagai bedkut -

a. Persiapan

1. Berani dan Percaya Diri

Persiapan awal dalam muhadharah adalah memilki keberaniau dan rasa
percaya dini yang optimal. Persoalan diri sendiri yang pertama harus didobrak
adalah bersikap seperti kelinci yaitu menolak untuk tampil.'* Kelinci akan lari
bersembunyi sebelum berhadapan dengan musuh, oleh karena itu ketakutaa ini
harus segera didobrak.

Keberanian untuk tampil dan mengulanginya secara terus menerus, akan
membebaskan diri dari rasa takut. Karena ketakutan akan menghambat ide Icbih
banyak daripada saat kita berani.

Ketakutan untuk tampil pada akhimya akan memicu demam panggung
yang dapat terlihat dari :"°

a). Mulut menjadi kering

' G. Sukadi, Public Speaking Bagi Pemula, (Jakarta : PT. Grasindo, 2004), hal 1
'> M. Djen Awar, Komunikasi dan pidato, (Bandung : ’T. Alumni, 1986), hal 4



b). Lutut dan tangan gemetaran

¢). Nafas cepat memburu

d). Detak jantung terpacu

e). Wajah merah atau merasa panas
Tanda-tanda tersebut diakibatkan faktor psikologis scbagai berikut :

a). Takut terhadap lawan

b). Takut gagal

¢). Keinginan untuk berhasil secara berlebiharn

d). Pengalaman kegagalan masa lalu

Demam panggung selain berakibat pada gangguan jasmaniah, Juza
mempunyai akibat yang sifatnya intelektualitas Gangguan yang bzrupa
intelektualitas menyebabkan daya pikir jadi terganggu, apa yarg diinzat menjadi
lupa'dan ‘tata pikir yang telalt disuSun secara sisiématis' menjads Facau.

Untuk dapat menumbuhkan kepercayaan diri, ada dua hal yang dapat
dilakukan yaitu :'®

* Mengakui bidang-bidang kekuatan dan kelemahaa diri sendici
* Merubah kelemahan menjadi kekuatan

Tidak seorang pun merupakan pembicara yany, efektif dan lengkap, selalu
ada kelemahan-kelemahan yang tanpa disadari terdapat pada diri kita.
Menemukan kekuatan-kekuatan baru akan membuat kepercayaan 1iri semakin
matang , sambil senantiasa berupaya untuk berkspresimen dengan berbagei

keterampilan berperilaku.

16 Bert Decker, Seni Berkomunikasi, (Jakaita : Bina Rupa Aksara, 190), hel 102



2. Mengahafal naskah

siswa .yang menjadi pembicara harus berusaha memilki raskan pidato
dengan membuatnya sendiri. Sebelum waktu latihan muhadhiah, siswa
pembicara harus mempersiapkan diri sebaik mungkin, dengan cara nienghafal
naskah pidatonya kemudian berlatih secara intensif di rumah masing-inasing.

b. Pelaksanaan Muhadharah

Muhadharah dilaksanakan sekali semingga cengan jadwal pelaksanaan
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah dengan alokasi waktu 2 x 45 meni:
Pelaksanaan muhadharah dilakukan per kelas sebagaimana berlangsungnya suatu
" proses belajar mengajar dengan sistem pembagiaa kelompok. Pembagian
kelompok ini dimaksudkan agar para siswa mendapatkan porsi yaag sama ratu
untuk tampil. Setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa.

Pada minggu-minggu pertama para siswa diajarkan tentang naveri
muhadharah, dan setelah siswa mampu serta menguasai materi muhzdharah
dengan baik maka bentuk pelaksanaannya tidak lagi berupa proses belajar
mengajar akan tetapi menyerupai suatu kegiatan dengan dipimpin oleh seorang
siswa yang bertugas sebagai MC dengan susunan acara sebagai berikut :

a. Pembukaan.

b. Pembacaan ayat suci al-Quran
¢. Acara inti yaitu latihan berpidato
d. Pengambilan kesimpulan

e. Evaluasi oleh pihak guru

/. Penutup/ Doa
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Alokasi waktu yang cukup sempit, mengharuskan adanya pengatu-an
waktu bagi para siswa pembicara yaitu setiap pembicara memilki waktu 5-7
menit. Hal ini dikarenakan adanya berbagai rentetar. acaru yang harus
dirampungkan selama jam mata pelajaran muhadhrah.

Pada saat peleksanaan muhadharah ini, para siswa pembicara dihaiuskan
untuk berpidato dengan baik tanpa menggunakan sebuah naskah pidaw, mulai
dari menarik perhatian pendengar, membuka pidato, meiyimpulkan serta menutup
sebuah pidato dengan baik dan menarik.

Bahasa yang digunakan dalam pidato harusalah bahasa Indonesia yang
baik dan benar, sederhana serta mudah untuk dipahami. Selain bahasa Indonesia,
para siswa juga dapat membawakan pidato dalam bentuk bahasa Jawa.

Pada dkhir acara, MC yang bertugas menunjuk beberapa orang siswa yang
dihatuskan untuk ‘mengambil kesimpulan dari pidato' yarig telai dibawkan Fosisi
guru muhadharah dalam pelaksaan ini hanya sebagai pcndamping kegiawan siswa
serta pengevaluasi keterampilan berpidato siswa. Untuk men-injang pelaksanaan
muhadharah, maka digunakan sarana sekolah berupa sound system. hal iui
dimasudkan agar suara pembicara dapat didengar olen paia audien seh/ngga
aidien pada akhir pembelajaran dapat menyimpulkan naskah pidato dergan berar.
Selain hal itu, penggunaan sarana ini dimaksudkan agar sisv/a tidak lag takut
untuk tampil berpidato, serta mengemukakan gagasannya pada orang lain.

Kemudian pada akhir acara, guru membernkan arahan, masukan pada

siswa sebagai bentuk evaluasi, kemudian guru menentukan siswa yang bzrhak
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mendapatkan reward berdasarkan hasil pengama‘an selama latihan berpidato

(muhadharah).

¢. Evaluasi dan reward (ganjaran)

Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilun siswa mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.'’Padaran kata e-aluasi
adalah assesment yang menurut Tardif et al (1989), berarti : proses penilaian
untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengin kriteria
yang telah ditetapkan. Evaluasi dalam duniu pendidikar. juga masyhur dengan tes,
ujian dan ulangan.'®

Evaluasi yang berarti pengungkapan dan pengukuran hasil beiajai, pada
dasarnya merupakan proses penyusunan deskripsi siswa, baik secara kuantiatif’
maupun kualitatif. Adapun tujuan dari evaluasi adalah sebagai berikut '’

Pertaema nantuk imengetahur tingkat kemajuan' yung telah ' dicapai-olehcsiswa
dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu.

Kedua : untuk mengetahui posisi atau kedudukar scorang siswa dalam
kelompok kelasnya. Dengan demikian evaluasi dapat dijecixan alat
penetap apakah siswa tersebut termasuk kategori mahir, cukup taupun
kurang.

Ketiga  : untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dlam belajar.
Hasil yang baik umumnya menunjukkan adanya tingkat vsaha yang
efisien, sedang hasil yang buruk adalab ceminan usaha yang tidak

efisien

'7 Muhibbin Syahm Psikologi Belajar, hal 195
2 Ibid, hal 196
'° tbid, hal 197
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Keempat, ‘untuk, mengetahui hingga ssjauh. mana/siswa telah mzndayasuaakan
kapasitas kognitifnya untuk keperluan belajar.

Kelima  : untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengujar
yang telah digunakan guru dalam proses belajar mengzjar.

Evaluasi terhadap siswa dapat dilakukan dalam proses penibelajaran
maupun dalam bentuk test tulis. Sistem evaluasi vang dilaksanakzn qalam
muhacharah ini berupa kualitatif dan Juga kuantitatif Bentuk evaluasi kualitatif,
dilakukan dalam latihan berpidato dalam muhadharah berupa pengam uan s3cara
langsung tentang keterampilan pidato siswz dan penilaian ini lebil mendc minasi
daripada penilaian test (kuantitatif). Sedangkar: bentik evaluasi yang bersifat
kuantitatif berupa test tulis seperti mata pelajaran lainnya.

Adapun aspek-aspek yang dinilai atau dievaluasi_oleh guru  dalim
muhadharah ini antara lain :*

a. MC dan penceramah

]

Penampilan (pakaian, gaya, mimik, kesopanan, suasa dll)

- Bahasa (Fashohah)

Pengarul massa
- Materi yang disampaikan
b. Pendengar
- Respon/ tanggapan
- Kemampuan dan ketepatan menyimpulkan

+""Semangat dan antusiasme

% Juklak Latihan Muhadharah, Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, 1992, ha 9
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Dalam dunia pendidikan terdapat ganjarar. dar hukuman. Ganjaran
adalah salah satu alat pendidikan yang dimaksudkan sebagai alat untu}; mendidik
anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekeneannya
mendapat penghargaan. 21Selanjutnya pendidik bermaksud juga agar anak
menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki tau mempertinggi prestasi
yang telah dapat dicapainya.

. Makgud genjaran yang terpenting adalah hukan terleiak pada hasil
yang dicapai oleh secrang anak, melainkan dengan hasil yang telah d‘capei anak
itu pendidik bertujuan membentuk hati dan kemauan yang lebih baik: pada anak
tersebut.

Syarat-syarat ganjaran yang harus diperhatikan oleb pendidik atara
lain

a. Untuk - memberi ganjarar“yang pedagogis perlil sckali

guru mengenal betul mund-muridnya dan tchu
menghargai dengan tepat.

b. Ganjaran yang diberikan pada anak janganlah

menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi enak yaang

lain.
C. Memberi ganjaran hendaklah hemat.
d. Janganlah memberi ganjaran dengan menjanjikan

terlebih dahulu sebelum anuk-anak menunjukkan prestasi

kerjanya.

2! Drs. M. Ngalim Purwanto, limu Pendidikan Teoritis dan Prakt.s, (Baudung : PT.
Remaja Rosdakarya, 1997), hal 182
% ibid, hal 184



Ganjaranataw -reward, dalarm. muhadharah - dimaksudian, agarjanak
memilki semangat kompetitif untuk meningkatkan kemampuan dan potensi diri
dalam berpidato, bentuk dari reward tersebut berupa uang hasil pengumpulan
teman-teman yang lain sebesar Rp 500,- yang diberikan kepada siswa yang
memiliki kemampuan berpidato lebih baik daripada yang lainnya.

B. Pembahasan Tentang Kemampuan Orasi
1. Pengertian Kemampuan Orasi

Arti dari orasi adalah pidato yaitu pidato resmi di depan umum.” Arti lain
dari orasi atau piadato adalah suatu proses komunikasi searah.* Dalam kamus
bahasa Indonesia piato adalah : pencurahan pikiran dan perasaan dalam bentuk
kata-kata tau wacana yang disiapkan untuk diucapkan di depan khalayak.*

Pidato dalam arti lain adalah penyampaian dan penanaman pikiran dan
informasi, ide-ide dari pembicara kepada orang lain yaitu pendengarnya. 2

Menurut Aristoteles, pidato atau retorika diartikan sebagai sen: membujuk
atau the art of persuasion.”’ Pidato juga diartikan prblic speaking yaitu berbicara
di depan umum.?®

Orasi atau pidato dalam arti lain adalah penyampaizn dan penanaraan
pikiran-pikiran, informasi-informasi, idea-idea dari pemnbicara kepada orang lairn,

yaitu para pendengarnya. 2

B pusat Bahasa Depertemen Nasional Indonesxa, Kamus Besar Bahasa Indoaesia, (Jakarta
: Balai Pustaka, 2001) edisi 3, 75

24 Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakana PT Cipta Adi Pustaka, 1994) jilid 4, hal 112

¥ DEPDIKBUD, Kamas Besar Bibasa Indonesia, 569

26 M. Djen Awar, Komunikasi dan Pidato, hal 11

27 Ibid, hal 12

28 5. Sukadi, Public Seaking Bagi Pemula, hal 2

¥ M. Djen Amar, Komunikasi dan Pidato, hal 11
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Dalam Ensiklopedia Amerikana disebutkan : “retorika mencukup dalam.
penggunaan term yang luas keoratoran apakah ia dituliskan ataupun diucepkan™.*

Dalam ilmu komunikasi, Rhetorika atau public speaking atau pidato dan
orasi termasuk komunikasi lisan atau ora/ communication. Xomunikasi yang
pesan-pesannya disampaikan secara verbal.’!

Dewasa ini retorika diartixan sebagai kesenian untuk berbicara yang taik,
yang dipergunakan dalam proses komunikasi antara manusia. Kesenian berbicara
ini bukan hanya berarti berbicara lancar tanpa jalan pikiran yang jelas dan tanpa
isi, melainkan suatu kemampuan untuk berbicara secara singkat, jelas dan padat.*

Arti kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekvatan.' Dari
beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan o:as
adalah kesanggupan ataupun kecakapan dalam berpidato dan berkomuvnikas:
denganorang iain maupun'di depan‘khlayak ramai.

2. Ragam Bentuk Orasi
Ada beberapa macam bentuk dari orasi, ataupun retorika yaitu :**
1. Monologika

Monologika adalah ilmu tentang seni berbicara secara monolog, dimana

hanya seorang yang berbicara kepada seorang yang laia atau kepada seke'ompok

orang. Bentuk utama dari monologika adalah pidato. Komunikasi dalan proses

30 T A Lathief Rousdi, Dasar-dasiar Retorika Komunikasi dan Informasi, (Mcdan, Firman

Rimbaw, 1989), hal 6

3! Dgr. Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarva,
1996) Hal’12

32 wuwur Hendrikus, Retorika, (Jogyakarta : Kanisius,2005) hal 114

33 pysat Bahasa DIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal 707

3 Wuwur Hendrikus, Retorika, 16
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pidato lebih bersifat satu arah, sebab hanya seorang yang berbicara, sedangkan
yang lain mendengarkan.
a. Pidato
Unsur-unsur yang terkait dalam pidato antara lain :**
1. Pembicara atau komunikator, yang menyampaikannya
dengan lisan
2. Isi pembicaraan atau isi pidato, atau pesan yang
merupakan pesan atau message lisan
3. Pendengar atau hadirn yang mendengarken, atau
komunikan
Setiap orang yang tampil ke forum untuk berpidato mempunyai maksud
yang sama, yaitu ingin mengemukakan pikiran-pikiran atau ide agar diter.ma
kemudian dipatuhi oleh orang lain. Pikiran ataupuly ide yang ingia disampaikan
pada orang lain kan mempengaruhi tujuan daripada pidato itu sendisi, adapun
tujuan pidato ada tiga yaitu
a. Untuk menemukan kebenaran. Hzl ini dirintis cleh
pemikir besar Yunani kuno, Socratss.
b. Untuk memperoleh kemenangan dan kekuacaan.
Tujuan pidato ini menurut aliran Sophisme yang
menitik beratkan pada keinenar.gan untuk mendapztzan

kekuasaan, bukan untuk mempzrtahankan kebenaian.

3% A. Djen Amar, Komunikasi dan Pidato, hal 11
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¢. Untuk alat persuasi. Jenis pideto ini yang diguruaikau
di kalangan kaum terpelajar, berupa penanaman pikirar
dan ide dengan cara ilmiah.
Adapun fungsi daripada orasi ataupun pidato aniara Jain :*
* Menyampaikan pesan kepada pendengarnya
* Mendidik
» Mempengaruhi pendengar
=  Menghibur
Dengan melihat beberapa fungsi pidato tersebut, maka sesecrang dapat
dengan lebih jelas menentukan sikap pada saat akan atanpun ketika akan
berpidato, bahkan dengan mengetahui manfaat terseout seseorang yang akan
berpidato dapat mengukur apahak pidatonya berhasil maupun sebaliknya gagal.
Ada empat macam jenis pidato yaitu impromtu, maauskrip, metnoriter,
dan ekstempore.37
a. Impromtu : Pidato ini biasanya disampaikan pada acara-acara tidak
resmi (pesta dan lain-lain). Pidato impromtu disampaikan tunpa
persiapan dan tidak meaggunakan naskah
b. Manuskrip : Pidato ini biasanya menggunakan naskah. Juru pidato
membacakan naskah dari awal sampai akhir.
¢. Memoriter : Pidato jenis ini biasanya juga ditulis kemudian dalam

penyampaian diingat kata demi kata.

% Ibid, hal 13 ‘
37 Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern, (Bandung : PT. Kemaja Rosdekarya, 1596), hal

17



37

d. Ekstempore  Pidato inilah yang dikatakan pidato paling baik (dari

sudut teori komunikasi). Dalam penyampaian, jurv pidato tidalk:

menggunakan naskah (tanpa teks). Oleh karena itu, langkaa-lengkah

. persiapan harus dilakukan dengan baik dan inatang.
1. Persiapan-persiapan Dalam Pidato
Sebuah pidato harus disusun sebaik mungkin, sebagaimana mengolah
sebuah karya seni. Sebuah rumah yang bagus harus dibangun menuarat ukuran,
skema dan aturan tertentu. Onggokan batu dan pasir meskipun banyuk selalipun
belum dapat menjadi rumah. Weller mengatakan : “Satu onggokai besar batu
belum bisa disebut rumah, untuk membar;gun dibutuhkan perencanazn,
konstruksi, sistematika, statistik dan logik. Pikiran yang terpencar-pencar tanpa
hubungan satu sama lain selalu menghasilkan pidato yang buruk yang tar pa ujung
pangkal™.*®
Adanya peribahasa yang menyatakan “ Siapa yang naik mimbar tanpa

persiapan akan turun tanpa kehormatan™.*’ merupakan bukti nyata bahwa memang
persiapan sebelum berpidato memegang peranan sentral yang menentukan
keberhasilan dalam proses berpidato. Menurut pendadat para akli komnunikasi
(retorika) langkah-langkah persiapan itu meliputi 3 hzl yaitu : persiapun fisik,
persiapan mental dan persiapan materi. Ketiga bentuk persiapan ini harus saling
terkait satu sama lain secara sistematis.*’

a. Persiapan fisik

38 wuwur Hendrikus, Retorika, hal .
3 Gentasri Anwar, Retorika Praktis, (Bandung : Rineka Cipta, 1998), hal 34
 Tbid, hal 25
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Yang disebut dengan persiapan fisik_adalah usaha vang dilakusan.antuk
menjaga kesehatan tubuh agar selalu berada dalam kondisi prima (scnat).
Persiapan ini memberikan pengaruh dan dampak vang sangat besar pad
penampilan pribadi sewaktu berbicara di depan forum.

Perlunya persiapan fisik dalam berpidato sesuai dengan peribahasa Y unani
"Men Sann in Corpore Sanno” (Dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang
sehat). Isi pikiran akan keluar dengan sistematis dan teratur apabila Londisi
pikiran berada dalam kondisi normal, sedangkan sehatnya pikiran ditentuken olch
sehatnya kondisi jasmani."'

Disaniping kesehatan pikiran, persiapan fisik perlu juga untuk inecdukung
penggunaan teknik retorika seperti : daya tahan tubuh dalam berbicara,
penggunaan pandangan mata, ekspresi wajah, suara dan gerkan tangan.

Persiapan fisik dapat dilakukan dengnan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Olah raga secara teratur untuk menghilangkan ketegangan daa raengatur
jalannya pernapasan dan melenturkan badan uniuk mendukung gerakan
badan dan tangan saat berpidato

2. Olah raga secara teratur untuk menghilangkan ketegangan dap mengatur
jalannya pernapasan dan melenturkan badan untuk mendukung gerakan
badan dan tangan saat berpidato

3. Hindari makanan dan minuman yang dapat mengganggu kesehatan

4. Istirahat yang cukup

* bid, hal 37
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5. Menghindari berbagai masalah yang tidak ada kaitannya dengan topik
pembicarasn agar tidak menambah keteganagn
6. Rileks saat melakukan persiapan mental dan maten
b. Persiapan Mental
Persiapan mental adalah usaha yang dilakukan unuk merimbulkan
keberanian dan kepercayaan pada diri sendiri, sehingga melahirkan perasaar
mampu untuk berbicara di hadapan umum.
Adapun langkah-langkah persiapan mental ini antara lain :*
1. Meningkatkan iman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga rase takat
bisa dikendalikan dengan baik dan tepat
2. Meningkatkan akhlaq dan moral
Menurut ahli-ahli retorika, bila kita mempunyai moral yang tinggi (mulia;
berarti kita meniilki kreadivilitas Untuk-tampil di-depan wmum:
3. Melakukan dialog dengan diri sendiri untuk menggali kemampuan dan
keberanian din
4. Menumbuhkan pribadi yang sehat yaitu pribadi yang mandiri, sosicl dan
bertaqwa.
5. Memperkaya pengetahuan dan pengalaman
¢. Persiapan materi
Persiapan materi adalah usaha yang dilakukan untuk menguusa. yang akan
disampaikan di hadapan forum dengan sistematis, teratur, Juas dan mendalam.

Adapun langkah-langkah persiapan materi dapat dilakukan dengan caru:*

2 wWuwur Hendrikus, Retorika, 80
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1. Menetapkan dan merumuskan topik
Ada beberapa kriteria yang bisa digunakan untuk menentukan topik yang
taik vaitu
* Topik harus sesuai dengan tujuan acara
* Topik harus sesuai dengan perkembangan zaman dan masyarakat
* Topik harus sesuai dengan latar belakang pengetahuan pembicara
Topik yang paling baik adalah yang mamberi kemungkiran anda
lebih tahu dan ahli dari khalayzk
* Topik harus menarik minat pembicaraan
Apabila topik yang kita bawakan sesuai dengan minat kila, maka
kita akan dapat mambawakan topik itu dengan iancar dan
bersemangat
2. "Merumuskan Judul
Bila topik adalah pokok bahasan yang akan diulas, maka judui adalah
nama yang diberikan untuk pokok bahasan itu. Judul yang baik harus memenuhi 3
syarat : relevan, provokatif dan singkat. Relevan artinya ada hubungnnyx dengan
pokok bahasan, provokstif adalah dapat menimbulkan hasrat ingin tahu dan
antuseisme pendengar. Singkat berarti mudah ditangkap maksucdnya, pendek
kalimatnya dan enteng diingatnya.
3. Mengembangkan Topik Bahasan
Bila topik sudah ditentukan, maka diperlukan keterangan untuk

menunjang topik tersebut. Keterangan penunjang ( Supporting point) digunakan

“ G. Sukadi, Public Speaking Bagi Pemula, (Jakarta : PT. Ciramedia, 1993), hal 53
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untuk memperjelas uraian, memperkuat kesan, menambah daya tarik .dan

mempermudah pengertian.

a)

b)

d)

Tehnik pengembangan bahasan dapat dikelompokkan dalam 6 bagiun :*
Penjelasan

Dalam pidato informatif, sebuah uraian adalah penjelasan Penjelusan «lapat
dilakukan dengan definisi dan visual. Definisi adalah keterangan tentang
suatu kata atau istilah.

Contoh

Manusia sukar menerima hal-hal yang abstrak. Contoh dapat
mengkonkretkan gagasan sehingga lebih mudah dipahami. Contoh dapat
berupa cerita yang terinci atau ilustrasi.

Analogi

Analogi adalah perbandingan ;ntara 2 hal atau lebih untuk menunjulkan
persamaan dan perbedaan.

Testimoni

Testimoni adalah pernyataan ahli yang dibutip untuk menvijang
pembicaraan kita. Pendapat itu dapat kita ambi! dan pidato, karangun,
artikel majalah, laporan dan lain sebagainya. Termasuk. testimoni zdalh
kutipan dari kitab suci, Undang-Undang dan hasil sasta

Statistik

Statistik adalah angka-angka yang digunakzn untuk menunjukkan

perbandingan kasus dalam jenis tertentu. Statistk diambil untuk

* Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modemn, hal 54



menimbulkan kesan yang kuat, memperjelas dan meyakinkan. Statistit

uniuk retorika tidaklah sama seperti statistk dalam laporan penelitin,

tetapi “diolah” kembali dalam bentuk yang mudah dicerna.
f) Perulangan

Perulangan dapat menimbulkan kesan yang kuat, sehingga Emil Dofivai

memasukkannya sebagai slah satu cara untuk menggerakkkar massa.

Perulangan berfungsi mengingatkan kembali dengan penyajian yeng,

berbeda.

Dalam pidato juga terdapat beragam bentuk skema yang dapat dijadikan
alternatif dalam penggunaannya. Ada beberapa kemungkinaa sxema yang dapat
dipergunakan dalam munyusun suatu pidato diantaranya yaitu :
a.Skema lima kalimat

Skema ini dikembangkan oleh E. Drach dan H. Geissner. * 'Skema bettol ak
dari suatu pernyataan, satu kalimat atau pikiran. Pikira1 awal mencorony
pembicara dan pendengar untuk berpikir lebih lanjui, pikiran awal ini yang
menjadi titik tolak dikembangkan menjadi satu “rancangan pikiran” yany tersusun
dalam paling tinggi 3 langkah. Ketiga langkah ini harus menjelaskan soal dan
pikiran awal dan harus memberi gambaran yang jelas kepada pendengar. Dengar
itu ia menghantar jalan pikiran kepada satu titik tujuan, yang harus dirumuskan
dalam satu kalimat. Kalimat terakhir ini berisi tujuan rasional bagi pendenga; atau

dalam situasi tertentu dapat merupakan dorongan untuk bertindak.

45 Wuwur Hendrikus, Retorika, hal 55
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Skema lima kalimat ini dapat digunakan dalam sidzng-sidang honferensi,
dimana orang harus mengemukakan pendapatnya, atau kalau harus membeitkan
pembuxtian dan argumentasi.
0.Skema lima W

Sebagai suatu konruksi dasar dan garis besar dapat digunakan lima
pertanyaan. Jawaban atas kelima pertanyaan ini dapai memberikan bahian-bahaa
penting untuk menyusun suatu pidato.46

» Siapa (Wie)
Apa yang akan saya hadupi saat pidato nanti ?
Siapa yang akan dipengaruhi

Tentang siapa saya berpidato

v

Apa (Was)
Pikiran / ide apa yang akar dibeberkin’?
Apa yang merupakan bagian paling panting ?
» Dengan apa (Womin)
Dengan apa saya akan mengemukakan argum :ntasi ?
Dengan bukti apa saya bisa memper kuat argum.er. 7

Bagaimana (Wie)

L

Bagaimana saya menyusun pidato ?
Bagaimana urutan / susunannya ?

Kapan (Wann)

\ 49

Kapan saya harus membawakan ?

% bid, hal 61
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c.Skem.a menurat Aphtonius
Ahli pidato Aphtonius dari Yunani yanng hidup pada adza ke-3,
mengemukakan skema pidato yang trediri dari delapan langkah e
¢ Tema pidato
e Penjelasan
o Pendasaran
e Pikiran dan pendapat yang berlawan

¢ Perbcndingan

e Contoh

e Pembuktian

e Penutup
d.Skema tiga bagian

Menurut model ini pidato terbagi atas 3 bagian yaitu : pendahuluan, bagian
utama (isi) dan penutup.48

e Pendahuluan
Ucapan salam, pembukaan, titik tolak dan penghantar ke dalam temau yang
akan dibicarakan

e Isi Pidato (Bahan utama)
(Penjelasan masalah sebenarnya yang dillihat dalam tiga perspekfif : masa
lalu, masa kini dan masa depan); Apa yang mau dicapai? Perubahan-
perubahan yang mungkin dilaksanakan, anjuran-anjuran, argumentasi dan

pembuktian dll.

7 1bid, hal 62
48 A Djen Amar, Komunikasi dan Pidato, hal 15
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e Penutup
Bagian penutup berisi : rangkuman, permintaan atau permohonan,
tuntutan, tindakan konkret yang harus dijalankar, pelaksaazn, hatapan dll.
2. Pidato Dalam Praktek
Peran pembicara (komunikator) dalam suatu ceramah atau pidaio ada tige
yaitu ;%
a) Membangkitkan minat peserta atau pendengar
b) Mengikat perhatian peserta selama berbicara
¢) Memberikan atau menyajikan materi (pengetahuaninformasi) secara
sistematis, teratur, terarah dan mendalam
Agar peran itu dapat dilaksanakan dengan bail, secrang perrbicara atau
pencermah perlu mengetahui dan memiliki seni berbicara yang eiektif dan efisicn.
Ada tehnik-tehnik yang harus diperhatikan oleh pembicara baix saut pendahuluan,
inti atau pun pada saat penutupan pidato.
Untuk mewujudkan atau menjadikan bagian pendahuluan yang efektif
dapat dilaksanakan dengan hal-hal berikut :
a. Memancing perhatian pendengar
Yaitu menciptakan hubungan batin dengan pendengar, satu hubungan
yang hangat. Melalui kata-kata atau kalimat yang tersusun baik, pembicara
membangkitkan kepercayaan, hubungan perasaan dengan pendenga:. Marthin

Luther mengatakan bahwa bagian pendahuluan khotbah hirus menyebabkar para

4 Gentasri Anwar, araetorika Praktis, hal 57
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pendengarnya senang schingga mereka suka untuk mendengar khotbah
selanjutnya.*
b. Cerita yang memukau pendengar
Menurut  tehnik ini, pembicara membeberhan satu sitvasi  yang
memperjelas masalah yang mau dibawakan yang berhubungan dengan isi pidao.
Untuk memukau pendengar dapat mempergunakan ceriia kejadian, perbandingan,
anekdot atau pengalaman pribadi.
c. Mengemukakan pertanyaan
Pada awal pidato, pendengar dapat dipancing untuk berpikir. Itu berarti
pembicara dapat mengemukakan satu atau beberapa masalah atau beberapa
pertanyaan untuk dipikirkan bersama dan akan dibahasnya dalam bagier pokok
pidato. Tehnik memancing pendengar semacam inui bermaksud memaksa
pendengar supaya 1kut serta berpikir untuk memecahkan nasalan.
d. Langsung ke tema. Pada tehnik ini, pembicara langsﬁng ke dalam
tema.
Suatu pendahuluan memiliki peranan penting dalam sebuah pidato, adapun suatu
pendahuluan yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 3t
o Tidak terlalu panjang
e Jelas dan menyenangkan
¢ Tidak memulai pidato dengan “ kalau “, “andaikan”, yang akan membuat

pendengar bosan.

% Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern, hal 56
! Wuwur Hendrikus, Retorika, hal
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Sebelum naik ke mimbar, pembicara haruds meinperhatikan pakaier yang

dikenakannya karena pada saat berpidato, akan ada banyak khalayak yan;

memandangnya, bila kesan pertama yang didapatkan khalayak beik, maka

pendengar atau khalayak akan mendengarkan dengan antusias tetap’ kebalikanny:

bila pembicara tidak mempertatikan kondisi pakaian maka respon kh'ayak akan

negatif terhadapnya. Sesudah memberikan sapaan yang sesuai dengan kondisi dan

situasi para pendengar, seorang pembicara hendaknya mempeshatikar hal-hal

berikut ini :*?

1.

2.

Berbicara dengan gaya orisinil, tidak meniru gaya pidato orang lain
Berbicara dengan sikap sama-sama sederajat, tidik teikesan menggurus
Berbicara dengan nada naik turun, tidak datar yang menjemukan

Berbicara dengan mengatur tempo agar dapar dicerr.a dengan baik oleh
para hadirin

Berbicara dengan memberikan tekanan-tckanan (siress) pada bal-hal
tertentu untuk mendpat perhatian khusus dari pendengar

Berbicara dengan memelihara kontak pribadi (personal contcct) dengan
hadinn

Berbicara dengan wajah yang cerah untuk mendapatkan empati dari
hadirin

Jangan memulai pidato dengan membaca dan terikat pada tcke tapi

bicaralah secara bebas

52 Ibid, hal
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(:9:/)Jangan memulai pidato dengan membaca dan terikat pada teks tapi
bicaralah secara bebas

Selain kualitas dari suatu pidato, ada beberapa keterampilan lamm yang
harus diperhatikan yaitu “mata”.  Komunikasi dengan mata merupakan
keterampilan yang paling penting dalam kontak peralatan dampak pribadi, mata
merupakan satu-satunya bagian dari sistem pusat syaraf yang langsung
berbuhungan dengan orang lain.>* Peran mata dalam membina hubungaa dengan
pendengar sangat besar, seperti ungkapan Ralp Waldo Emerson “Mata dapat
mengancam seperti senjata yang diisi dan diarahkan, atau dapai menghina seperti
desisan atau tendangan, atau dalam suasana hati yzng berubah, deungan sinar
kebaikan hati dapat membuat hati kita menari-nari dengan gembira”.>*

Sinar mata yang penuh dengan keterbukaan, keakraban dan «ehangatan
akdn raembuahkanchubungan yang baik dengan peadengar. Dalam. pembicaraan
personal komunikasi dengan mata yang normal sebaiknya 5-15 detik, akaa tetapl
dalam sebuah komunikasi kelompok atau sebuah pidato, sebaiknya 4-5 menit.”
Pembicara harus membiasakan menatap pendengar secara adil dan merata agar
para pendengar merasa diperhatikan

Selain mata, hal lain yang harus diperhatikan oleh pembicara adalah
kondisi badan dan suara. Saat berpidato, kondisi badan harus tegak lurus karena
posisi ini membuahkan imej kepercayaan diri yang tinggi. Ekspresi muka juga

harus diperhatikan, dengan adanya senyuman hangat di sela-sela pidato.

3 Dr, Henri Guittur Taringad, Berticara:Sebagai-Suatm Keterampilan Berbithasa,
(Bandun§ : Angkara , 1990), hal 23

4 Bert Decker, Seni Berkomunikasi, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1991), hal 18

% Ibid, hal 20



Dalam berpidato ada hal yang harus menjadi perhatian pembicara yaitu :
menghadiri hadirin yang merupakan kelompok kecil (small group) haras berbedn
dengan mengahadapi kelompok besar (large group).

Dalam komunikasi kelompok kecil (small group communication) suatu
pesan akan ditanggapi oleh komunikan secara rasional. Para badirin, ketika
sedang mendengarkan pidato, akan menilai isi pidato itu benar atau tidak, logis
atau tidak dan sebagainya.

Akan tetapi dalam komunikasi ‘kelompok besac  (lacge  group
communication) suatu pesan akan ditanggapi oleh komunikan secara emosional,
apalagi kalau hadirin itu sifatnya heterogen atau massal. Oleh karena itu pada saat
menghadapi massa besar ini, pembicara harus lebil: bersikap hati-hat serta
memperhatikan dengan penuh seksama kebutuhan dari pendengainya.

Permulaan dan akhir pidato adalah bagian-bagian yang paling
menentukan. Kalau permulaan pidato harus dapat mengantarl:an pikiran dan
menambatkan perhatian kepada pokok pembicaraan, maka penutup pidato harus
dapat memfokuskan pikiran dan perasaan khzlayak pada gagasan utama utau
kesimpulan penting dari seluruh isi pidato. Karena itu penutup pidato haurus aapa:
menjelaskan seluruh tujuan komposisi, memperkuat daya persuasi, mendorong
pemikiran dan tindakan yang diharapkan, menciptakan klimaks dan memmbulkan
kesan terakhir yang positif.

Socrates dalam dialognya dengan Paidros mengatakan bahwa penutup

pidato itu hanya mengulang sambil merangkum bagiar pidato yang tementing.“’

%6 Wuwur Hendrikus, Retorika, hal 81
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Rangkuman ini membantu pendengar supaya memiliki satu gambazan umumn
mengenai pidato. Pikiran-pikiran yang dirangkum ini harus dipadatkan Olah
karena itu harus dirumuskan dengan kalimat yang pendck, padat tertapi gainpang
dimengerti.Bagi pendengar penutup pidato itu justru penting. Sebab biasanyu
kata-kata terakhir memberi kesan paling dalam.

Ada dua macam penutup yang buruk : berhenti tina-tiba tanpa mernberikan
gambaran komposisi yang sempurna, atau berlarut-larut tanpa pengetahuan
dimana harus berhenti. Untuk menghindari hal seperti ini, p:nutup pidato harus
direncanakan sebelumnya dengan beberapa cara berikut vaitu ;>

a) Menyimpulkan atau mengemukakan ikhtisar pembicar:ian
b) Menyatakan kembali gagasan utama dengen kalimat dan kata yang
berbeda
¢)“'Mendorong khalayak untuk bertindak
d) Mengakhiri dengan klimaks
e) Mengatakan kutipan sajak, kitab suci, peribahasa ataupun ucapan ahli
f) Menceritakan contoh yang berupa ilustrasi dari temna pembisacaan
g) Menerangkan maksud sebenarnya pembicara
h) Memuji dan menghargai khalayak
i) Membuat pernyataan yang humoris atau anekdot lucu
b. Dialogika
Dialogika adalah ilmu tentang seni berbicara secara dialcg, dimana dua

orang atau lebih berbicara atau mengambil bagian dalum satu proses peirbicaraan.

57 Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern, hal
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Dialogika terbagi atas dialogika spesialis, yaitu pembicaraan antar dun bersama
dua atau tiga orang atau dalam kelompok kecil (3-4 orang); dan dialogika
generalis yang berartisegala bentuk tukar menukar pikivan dalam kelompok vang
lebih besar. Bentuk dialogika yang penting adalah diskusi, tzuya jawab,
perundingan, percakapan dan debat.

1. Diskusi

Diskusi berasal dari bahasa Latin : Discuture yang berarti pembeberan
masalah.® Dalam arti luas, diskusi berarti men.berikar; jawaban atas pertaryaan
atau pembicaraan serius tentang suatu masalah objektif. Dalam arti sempi, dislcusi
berarti tukar menukar pikiran yang terjadi di dalam keloranok kec’l atau besar. *°

Sebenamnya diskusi berarti bercakap-cakap membicarakan suatu hal, suatu
‘maslah dan mencari jalan keluar atau pemeczhan. Dengan demikian dua oring
saja stidah"dapat melakukdn diskusi, akan tetapi sifamya tidak resmi.”

Dalam proses pembelajaran juga terdapat diskusi baik antara pengajar
dengan pelajar ataupun antara sesama pelajar. Komunikasi dalam bencuk diskusi
dalam proses belajar mengajar berlangsung amat efel:tif sebab mekanism:nya
memungkinkan pelajar terbiasa mengemukakan pendapat secara argumen:atif o

2. Tanya Jawab
Tanya jawab adalah proses dialog antara orang yang mencari informasi

dengan orang yang memberikan informasi.®* Pemberi informasi adalah secrang

% Wuwur Hendrikus, Retorika, hal 96
**Ibid, hai 97

% A. Widyamartaya, Kreatif Berwicara, (Jogayakarta : Kanisius, 1$96), hal 20
! Onong Ujdana Efendi, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek, hal 102

62 Wuwur Hendrikus, Retorika, hal 113



ahli, yang menjadi spesialis dalam suatu bidang tertentu atau yanz dianggap
mengetahu suatu masalah secara baik.

Ada tiga macam bentuk tanya jawab yaitu : inferview, konferensi pers, dan
tanya jawab peradilan.®’

Tanya jawab juga dilakukan dalam proses belajar mengajar yaita
penyampaian pengajaran oleh guru dengan mengajukan perianyaan dan siswa
menjawab. Metode ini digunakan untuk meninjau kembali pelajaran vang ‘elah
lalu, dengan maksud supaya dapat memusatkan perhatian terhadap kemajuan yang
telah dicapai oleh siswa.**

3. Percakapan

Bercakap-cakap artinya saling berkomunikasi (berkomunikasi timbel
balik), dengan bahasa sebagai medium, secara langsung, berhadapar. muka. 65
Sifat wicara ini berkisar dar santai sampai bersungguh-sungguth terganting situasi
dan kondisi.

4. Debat

Debat pada hakikatnya adalah saling adu argumentasi antar piibadi atau
antar kelompok manusia dengan tujuan mencapai kemenangan untuk sa‘u pihak.
66

Berdebat dapat pula diartikan seseorang yang berbicara kepaca lawannya

untuk membela atau menyerang pendirian atau pendapainya, saling beradu

53 Ibid, hal 114

*'Roesfiyah NK, Strategi Belajar Mengajar,( Bina Aksera: Jakaria;'1989), i 24
6 a. Widyamartaya , Kreatif Berwicara, hal 19

¢ 1bid , hal 120
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kepandaian dan logika. Seperti halnya saat kita mempertahankan keitas kerja
(paper), skripsi, tesis, dan lain setagainya.
3. Pembinaan Tehnik Bicara

Efektifitas monologika dan dialogika tergantung juga pada tet.mk bicara.
Tehnik bicara merupakan syarat bagi retorika. Oleh karena ita pembinaan tzhuik
bicara merupakan bagian penting dalam orasi ataupun etorika. Dalam bagian ini
perhatian lebih diarahkan pada pembinaan tehnik bernatus, tehnik mengacag, hina
suara, tehnik bicara dan bercerita.

Erich Drach mengatakan : “ Dilihat dari segi psikologi, berbicuia itu
adalah menghembuskan nafas. Menurut tujuannya, berbicara berarti pertama-tama
. bernafas yang benar.”®’ Begitupun dengan pepatan dan India yang berbunyi :”
Nafas adalah pengatur segala sesuatu”.

Kesehatan jiwa dan bddan seorang ‘manusia yaig penuh tergantung dari
pernapasan yang baik dan benar. Tehnik bernafas yang benar dan tepat dapat
menjadi sarana untuk menghilangkan penyakit tekanan darah tinggi dan bronkitis ‘
yang kronis.

Berbicara pada dasarnya memberikan bunyi dan suara pada waktu
menghembuskan nafas, sebab manusia itu berbicara ketika menglembuskun
nafas. Jadi seni utamanya tidak terletak pada incnarik nafas tapt pada
menghembuskan nafas. Tehnik bernafas secara mendalam harus dikuasa karena
hal ini akan mengakibatkan kata-kata atau kalimat pertama yang dincapkan

kedengaran jelas, juga pada waktu mengucapkan tdak serta dengan terg::su-gesa.

7 Wuwur Hendrikus, Retorika, hal 190



Hal lain vang perlu diperhatikan dalam orasi adalah olah vokal. Eerorasi
seperti halnya bermain teater, sangat tergantung pada akting. Salak satu unsur
akting adalah olah vokal.*®

Underch & Staats dalam bukunya “Specch for every day use & rinkict and
company”, New York, 1951, menyebutkan ada empat veriabel veng perls
diperhatikan mengenai suara yaitu :**

a. Puch yaitu pengeluaran suara yang bervariasi, sesuai aengan
penghayatan terhadap materi pembicaraan
b. Quality yaitu mutu, watak, sifat dan tabiat suarz
¢. Loudness yaitu menyangkut keras tidaknya suara
d. Rate and Rhythm yaitu cepat, lambat dan irama suara
C. Pengaruh Kegiatan Muhadharah Terhadap Kemampuan Orasi Siswa

Komunikasi dilakukan orang dengan berbagai hal, ada yang dengan cara
tertulis, dengan isyarat dan dengan lisan. Berpidato adalah melakukan komunikasi
dengnan lisan. Meskipun serirg juga diperkuat dengan isyarat dengan
mempergunakan mata, tangan dan wajah pembicara.

Mempelajari pidato secara benar, perlu dilakukan oleh setiap o-ang vang
memegang profesi apapun. Sebab komunikasi, khustnya komunikasi lisan sepert
berpidato adalah salah satu kunci sukses dan prestasi. Berpidato dengan tenar
dapat dengan pasti menunjang karir setiap orang dlam profes.nya.

Di dalam masyarakat umumnya dicari para pemimpin atau orang-orang

yang berpengaruh vang memiliki kepandaina.dalam hal berbicar. Juga di-bidang-

% Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern, hal 76
* Gentasri Anwar, Retorika Praktis, hal 90
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bidang lain seperti perindustrian, perekonomian dan bidang <osial, kepaadaiar
berbicam atau keterampilan mempergunakan bahasa secara efektf sangat
diandalkan. Keberhasilan dan kesanggupan berbicara tau berbahas:. menjadi
alasan utama keberhasilan orang-orang terkznal dalam sejarah dunia.”

Kemampuan untuk dapat berpidato dengan baik memerlukan svatu pooses
yang membutuhkan latihan dan tcked keras serta persiapan yang matang, Aal mu
dikarenakan pidato merupakan bentuk ekspresi lisan yang cenderung ke arah
kurang berstruktur, lebih sering berubah-ubah, tidek tetap dan biasanya lebih
kacau serta membingungkan. Kebanyakan pidato atau pembicaraar Dersifat
informal, dan s'cringkali kalimat-kalimat orang yang berpidato itu tidak ada
hubungan satu sama lain. Karena adanva masalak-masalah seperv ini pada
ekspresi lisan, maka pengajaran mengenai keterampitan berpidato dan raenyimak
perlu mendapat perhatian. Pengalaman menunjukkan “bahwa meninglatkar.
ckspresi lisan pada individu berarti pula meningkatkan daya pikir mereka.”"

Tujuan utama dari berbicara adalah berkumunikasi. Agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif, maka pembizara harus memahari makna
segala sesuatu yang ingin dikomuniksikan. Berbicara meripakan alat untuk
mengkomunikasikan gagasan yang disusun serta dikembangl:an sesual aengan
kebutuhan-kebutuhan pendengar.

Berbicara dapat ditinjau sebagai seni can juga sebagai il Bile

berbicara dipandang sebagai seni maka penekanan diletakkan padu rereraparnya

7 Wuwur Hendrikus, Retorika, hal 18
7 Henri Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Sebuat. Keterampilan bahasa. hal 6

7 [bid, hal 2*
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sebagai alat komunikasi dalam masyarakat, seperti halnya bervidato, diskusi
kelompok, argumentasi, debat, seni darama dan lain sebagainya. Dan bia
berbicara dipandang sebagai ilmu, maka hal-hal yanz perlu ditelaah antara lain
seperti © mekanisme bicara dan mendengar, latihan casar hagi ujario dar suari,
bunyi-bunyi bahasa dan lain sebagainya.

Pengetahuan mengenai ilmu dan teori berbicara akan sangat bermanfaat
dalam menunjang kemahiran serta keberhasilan semi atau praktek berbicaza, it
sebabnya diperlukan pendidikan berbicara.

Disamping mempelajari dan menguasai ilmu dan teor Yerbicaru hal lain
yang harus dilakukan untuk mampu berorasi atau berpidato adalah me'aini latithan
(praktek). Pepatah hahasa latin berbunyi : “Poeta nascitus orator fit" atinva
seorang' penyair dilahirkan, tetapi seorang ahli pidato dibira. Scjak 2000 whun
tetblikti bahiwa banyak orang menjadi aliliipidate, karcna mereka memioelajari
tehnik berbicara di depan orang banyak, sesudah itu mempelajuri tehrik bebicaie
denpan tekun melakukan latihan berbicara. Merka berani memulai bevbicara lalu
membuat latihan secara tekun sampai menguasai tehnil berbicara dan terpidzto.

Belajar ilmu dan teori berbicara serta derprakick merupakan saraia
latihan utama untuk bisa menjadi seorang yang akli dalara berpidato. Karena
meskipun berbakat, seseorang jika tidak berlauh tidak bisa mencapai prestasi yang
diharapkan, Demikian juga dalam berpidato, berlatih adalah syarac mutlak yaag
harus dilakukan. Latihan yang tekun dalam berpidato akan melancarkan
mengalirmya kata demi kata dalam berpidato. Selain itu akar. banyak menclorg

tumbuhnya kepercayaan diri, guna menghilangkan wekakukan dalam berkata-Kaia



dan menghadapi hadirin. Dengan demikian latiban berpidato yang rajin akan
benyak manfaatnya untuk lancarnya kata-kata, benamya wrcapan  dan
menghilangkan demam panggung.”

Perlu disadari bahwa cara yang paling efisien untuk mengimbar.gkan
sesuatu keterampilan berbicara tau pidato adalzh dengan Jalan bamyk berlat.h
secara teratur dan berencara. Aristoteles pernah mengemukakar. - You wearn (o
play the flute by playing the flute” yang artinya : “Anda belajur bermain seruling
dengan meniup seruling”.” Dan juga John Dewey dengan diktum atau ucapanma
yang terkenal “You lern to do by doing”.”

Untuk menjadikan siswa yang mampu untuk berbicara atau berpidato.
maka diupayakan suatu mata pelajaran yarg khusus neagajarkan scterarapilan
berpidato yaitu melalui mata pelajaran muhadharah. Muhadharah raengajarkan
siswa tentang senic berpidatos s¢cara teori daii’ prakick “Kareha herp.dato tenpa
teori dasar sebagai penunjang tidakn kan pernah membawa kepada hesuksesan
berpidato.

Selain pembekalan teoii dasar, muhadharah jugs menerapkan praktek atau
latthan berpidato bagi para siswa. Adanya kesempatan untuk tampil berpidate
dalam muhadharah secara bergiliran dan 1aerata, akan dapat membantu siswa
untuk mendapatkan kemampuan siswa dalam berorasi (berpidato). karens
kesuksesan dalam berorasi maupun berpidato hanya dapat diraih dengan lat.han
sccara secara tekun dan berkesinambungan (kontiau). Dan muhadharzh setagai

scbuah mata pelajaran tentang keterampilan berpidato merupakan sarana latihan

73 Djen Anwar, Komunikasi dan Pidato, hal 25

™ Henri Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, hal 20
78 4y »

* Ibid, hal 21
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yang tepat untuk dapat menigkatkan kemampuan mzreka dalam berorasi yang

meliputi : keterampilan berpidato, berdiskusi, berdebat dan :ain scbhagainya.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A.Gambaran Umum Objek Penelitian
L. Sejarah Berdirinya Sekolah

Adanya keinginan untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang
berbasiskan Islam, menjadi pendorong didirikannya lembaga pendidikan swasta
ini yang bernaung di bawah yayasan. Pendiri yayasan ini adalah seorang alumui
Pondok Modern Gontor yang Juga mewakafkan sebidarg tanah untuk nendirian
lembaga ini.

Sekolah ini beralamat di jalan Berbek 1 no 2 - 4 Waru Sidoarjo. Di dekat
sekolah ini biasa dijadikan pa;‘;ar kaget pada pagi harinya. Lembaga ini berdiri
pada tahun 1980 dengan luas tanah 2.250 mZ. Status lembaga ini adalah swasta
dengan®Noirior Tdéntitas’ Sekolah (NIS) 300270 dan Noinor Statistik Sekolah
(NSS) 304050217027.

SMA Islam Parlaungan Sidoarjo, mempunyai program dan tujuan yang
tertuang dalam visi dan misi sekolah. Adapun visi sekolah ini adalah -
Mengembangkan potensi siswa sebagai kholifah fil ‘ardl yang be wawasan
IMTAQ dan IPTEK Sedangkan misi dari sekolah ini antara lain :

a). Membekali siswa menjadi seorang pemimpin. minimal memimpin diri

sendiri

b). Membekali siswa ilmu pengetahuan akademis
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¢). Mengembangkan prestasi siswa di bidang keterarapilan. ola™ raga dar

seni

d). Membekali siswa ilmu pengetahuan agama, sekingge dapat

melaksanakan perintah-Nya

Status akreditasi sekolah ini dimulai tahun 1959 dengan nilai akreditasi A
untuk tingkat SMP dan B untuk tingkat SMA.

Kurikulum yang digunakan memiliki muatan  lokal dalam
pembelajarannya yaitu Bahasa Arab, Leadership/PKL, Pendidikan Agams,
Muhadharah, Keterampilan (tata boga, tata busana, oiomotif). Sekolah ini juga
menyelenggarakan modifikasi kurikulum pendidikan agama yang berbasis
pesantren sesuai dengan misi awal pendirian lembaga iri.

Sekolah SMA. Islam Parlaungan juga memiliki kegiatan ekstzu kurikuler
yaith'? sepax b.ola, Footsal, “pramtka, bela“dir, jusjitsty, samcoh/qasidal, baske,
bola voli dan giroah. Karena prestasi yang dimiliki sekolah ini, maka sekolal ini
pun dapat menjalin relasi dengan PS. UNTAG ROSITA (Anggota Fersebaya)
dalam pembinaan kader sepak bola.

2. Letak Geografis Sekolah

SMAslam Parlaungan teralamat di JIn. Berbek [ no : 2-4 Waru Sidoarjo.
Dari pertigaaan ke jembatan Ngeni ke arah timur kemudian masuk gang vang
biasanya digunakan untuk kegiatan jual beli (pasar) pada pagi harinya. D1 bagian
depan sekolah terdapat sebuah musolla dan lapangan olah raga yang digunakan
untuk kegiatan olah raga para siswa. Di sebelah timur, terdapat sebaah pondok

3. Struktur Organisasi
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Kepemimpinan SMA Islam Parlaungan Sidoarjo terdiri dari kepala

sekolah yang dibantu oleh 5 orang wakil yang masing-masing membidangi :

Urusan Kurikulum, Urusan Kesiswaan, Koordinator BP/BK, TU Administrasi,

dan TU. Keuangan.

Kepala sekolah

- H. Sudjono, S.Si, Apt

Waka Ur. Kurikulum : Nanang Zainul, S.Pd

Waka Ur. Kesiswaan
Koordinator BP/BK
TU Administrasi

TU Keuangan

: M. Asmali, S.Kom
: H. Imam Sulbani, SH
: Masnur Hikmiyah

- Mas Hulatun, M.Pd.1

4. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

SMA Islam Parlaungan Sidoarjo yang merupakan lembaga pendidikan

swasta memilki fenaga pengajar sebanyak 31 orang. Terdin dari 2 guru tetap, 28

guru tidak tetap, dan 1 orang guru bidang studi.

Tabel I

Nama-nama Guru SMA Islam Parlaungan Sidoarjo

Ijazah

No Nama Guru Tpt/tgl/lhr Keahlian terakhir Ket
1. | H. Sudjono, S.Si. Apt | Sidoarjo,8-4-1963 Kepsek S1 GT

2. | Nanang Zainul, SP.d | Surabaya,9-1-1970 Fisika Sl GBS
3. | M. Asmali, S.Kom Sidoarjo, 19-6-1977 Komputer S1 GTT
4. | Ach Hermanto, Drs Pamekasan,é2-2— 1963 | Ekonomi Sl GTT
5. | Wahyu Cahyono, Drs | Magetan,26-10-1964 Kimia S1 GTT
6. | Zaini Musthofa, Drs | Surabaya,29-3-1943 B. Indonesia” | Sl GTT
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7. | Hadi Maryono, Drs Malang, 16-4-1939 KIR/PKL S1 GTT
8. | Asmaul Husna, Drs Sidoarjo, 18-8-1959 PPKn Sl GTT
9. | Poeryanto, Drs T. Agung, 3-12-1959 Geografi S1 GTT
10. | Syamsudin, SP.d Sidoarjo, 25-5-1972 Penjaskes S1 GTT
11. | Masruchin, Drs Sidoarjo, 11-12-1959 Agama S1 GTT
12. | Aminullah Hadi, SH | Sidoarjo, 17-6-1966 Tata Negara | Sl GTT
13. | Mas Abdul Harist, BA | Sidoarjo, 8-8-1954 Agama S1 GTT
14. | Mas Husein, S.Pd Sidoarjo,8-10-1969 Sejarah | S1 GTT
15. | Eko Sugiarto, Drs Surabaya, 26-3-1969 Biologi S1 GTT
16. | Ali Masnur, SP. D Sidoarjo, 14-4-1973 Bhs. Inggris | Sl GTT
17. | Nur Faizatul M, S.Pd | Sidoarjo, 8-8-1975 PPKn S1 GTT
18. | Kulliyah, Dra Surabaya, 22-11-1966 | B. Indonesia | Sl GTT
19. | Supardi, Drs Madiun, 6-11-1968 | Matematika = | Si GTT
20. | Septo Wiyono, S.Pd | Sidoarjo, 16-3-1969 Ekonomi S1 GTT
[ 21. | Rohimatul Afiyah, S.Pd | Surabaya, 6-2-1971 Bhs Inggris S1 GTT
22. | Saifullah Yazid, Drs | Kediri, 30-12-1944 Matematika S1 GT
23. | Dimyati Anas Sidoarjo, 12-4-1974 Matematika | Sl GTT
24. | Mas Hulatun N, M.Pd.I | Sidoarjo, 24-4-1974 Aqidah Akhlaq | S2 GTT
25. | H. Imam Sulabani, SH | Sidoarjo, 19-6-1975 Quran Hadist | S1 GTT
26. | Nur Badriah, S.Pd Sidoarjo, 8-8-1980 Tata Boga S1 GTT
27. | Alfan Susmiko P, S.HI [ Surabaya, 19-6-1978 SKI S1 GTT
28. | Khusnul Khotimah, SPd | Sidoarjo, 15-12-1982 Fisika Sl GTT
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29. | Musrifah, S.Pd Sidoarjo, 14-2-1981 Matematika | S GTT
30, | Isnaini Rahmawati, SPd | Malang, 18-5-1980 Tatabusana | S1 GTT
31. | M. Amir Malang, 16-4-1977 Otomotif SMK GTT

Sumber : Dokumen profil SMA Islam Parlaungan 2007

Keterangan : GT = Guru tetap
GTT = Guru Tidak Tetap

Karyawan atau tenaga administrasi seluruhnya 5 orang, dan semuanya
berstatus pegawai tidak tetap.
Tabel 2

Tenaga Non-Guru SMA Islam Parlaungan

No Nama Tmpat/tgl/lhr Staf Bidang T?::il‘l‘ir KET
1. | Mas Hulatun N, M.Pd.1 | Sidoarjo, 24-4-1974 | Keuangan S2 PTT
2. | Dewi Lutfi yah, S.Ag | Sidoarjo, 15-12-1965 | Perpustakaaan S1 PTT
3. | Mas Nur Hikmiyah Sidoarjo, 25-12-1985 | Administrasi | SMA PTT
4. | Ach. Chuzaini Jakarta, 02-2-1968 Satpam ST™M PTT
5. | Supamno Magetan, 02-2-1968 | Kebersihan SMP PTT

Sumber : Dokumen profil SMA Islam Parlaungan

Mengenai keadaan siswa, sampai awal tahun pelajaran 2007-2008, jumlah
siswa SMA Islam Parlaungan Sidoarjo sebanyak 195 dengan rincian jumlah siswa
laki-laki sebanyak 106 siswa dan jumlah siswa perempuan sebanyak 88 siswa
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki lebih mendominasi daripada

jumlah siswa perempuan.
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Tabel 3

Jumlah Siswa Baerdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1. | Laki-laki 106

2. | Perempuan 88

3. | Jumlah keseluruhan 194

Sumber : Dokumen Profil SMA Islam Parlaungan 2007

Penjurusan di mulai dari kelas IT dengan dua macam jurusan yaitu IPA dan

IPS. Adapun jumlah siswa jurusan IPS sebanyak 60, dengan siswa laki-laki

sebanyak 41 dan perempuan sebanyak 19. Sedangkan jumlah siswa jurusan IPA

sebanyak 53 dengan siswa laki-laki sebanyak 23 orang dan siswa perempuan

sebanyal: 30-orang:

Tabel 4

Jumlah Siswa Berdasarkan Jurusan/ Prodi

Jurusan -
No L | P | Jumlah Keterangan
/Program Studi
1. |IPS 41 |19 {60 Jumlah siswa ini adalah kelas 11
2. |IPA 23 |30 |53 & III, karena penjurusan dimulai
Jumlah 64 149 | 113 dari kelas I1.

Sumber : Dokumen Profil SMA Islam Parlaungan 2007

5. Fasilitas
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SMA Islam Parlaungan sebagai sebuah lembaga pendidikan swasta yang

berada di bawah naungan yayasan, tentu tidak mendapatkan dana knusus dari

pemerintah untuk pembangunan fasilitas selain dari dana hasil juran SPP para

siswa serta para simpatisan/donator. Akan tetapi, pada akhimya sekolah ini

mampu untuk membangun fasilitas belajar yang lavak untuk kegiatan belajar

siswa yang diharapkan akan dapat menambah kualitas guru dan murid secara

keseluruhan.

Sarana dan Prasarana SMA Islam Parlaungan
No | Nama/ Jenis Sarana Keterangar T N
1 Tanbah lokasi bangunan 2.2250 m2
2 Ruang kelas 6 ruangan N
3 Ruang Administrasi 1ruangan
4 Laboratorium Fisika 1 ruangan T
5 Lab. Boga 1 ruangan
6 Perpustakaan 1 ruangan o N
7 Musolla 1 bangunan
8 Kantin, KOPSIS dan Copy 1 ruangan |
9 Lapangan olah raga )
10 | Ruang kantor 1 ruangan T
11| Ruang jahit 1 ruangan o T
12 dig/Laboratorium: kompter 5 IUANZAD. | b unen o N

Sumber : Dokumen Profil SMA Islam Parlaungan 2007
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6. Daftar nama dan Kelas/ Program Pengajaran Siswa (Sumpel)

Siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdiri dari kelas I dar 1|
sebanyak 35 siswa dengan perincian sebagai berikut : Siswa kelas XI sebanyak 8
orang, siswa kelas XII sebanyak 9 orang, kelas XI IPA scbanyak & orang, dan
kelas X1 IPS sebanyak 9 orang,

Tabel 6

Daftar nama dan Kelas/Program Pengajaran Siswa (Sampel)

No Nama Siswa Kelas Jenis Kefanin
1. | Imam Ghazali X- L
2. Maulana Ibrahim X-1 L
3. Muhammad Zainuddin X-1 inka.ac
4. Nurul Hasanah X-1 P
5. | Putri Dewi Anisah X-1 P
6. | Ragil Wahyu Ningtias X-1 L )
7. Rani Rahmawati X-1 P
8. | Toni Hartono X-1 L |
9. | Ainun Najib X2 L -
10. | Angga Resta al-Farisi X-2 L
11. | Diki Mahardika X-2 L ]
12. | Elok Fauria X2 P

13. | Ike Diana Safitri X2 E
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B.Penyajian Data
Setelah penulis menyajikan daftar nama responden dalam hal ini adalah
siswa SMA Islam Parlaungan, maka langkah sclanjutnya penulis menyajikan data
tentang “Pengaruh kegiatan Muhadharah terhadap Peningkatan Kemampuan Orasi
Siswa” yang meliputi :
1) Data hasil angket tentang pelaksanaan muhadharah
2) Data hasil angket tentang kemampuan orasi siwa
3) Data tentang pelaksanaan muhadharah
4) Data tentang tingkat kemampuan orasi siswa
Untuk mempermudah dalam memberikan nilai terhadap data hasil angket,
maka penulis menentukan kriteria skor penilaian sebagai berikut :
[). Jawaban a diberi nilai 3, karena Jawabian a mengldentifikasikin bahwa
pelasanaan muhadharah baik dan kemampuan orasi siswa tinggi
2) Jawaban b diberi nilaj 2 karena jawaban b mengidentifikasikan bahwa
pelaksanaan muhadharah cukup dan tingkat kemampuan orasi siswa
sedang
3) Jawaban c diberi nilai 1 karena Jawaban ¢ mengidentifikasikan bahwa
pelaksaan muhadharah kurang dan tingkat kemampuan orasi siswa
rendah
Data tentang pelaksanaan muhadharah dan tingkat kemampuan orasi siwa
SMA Islam Sidoarjo yang didapat melalui hasil angket adalah sebagai berikut-
1.0 Data-tentung’ pelaksanagn muhadharah di SMA Islam Parlaungan

Sidoarjo
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14, Javharatun Nafisah X2 P
15. | Lailatul Fitriyah X-2 P
16. | M. Faruq X2 L
17. | Ummu Jazilah X-2 P
18. | Chusnul Khotimah XIIPA P
19. | Dyah Mustika Pertiwi X, IPA P
20. | Elon Trismono XITPA L
21. | Irma Purnamik XITPA P
22. | Mas Ulum Wachid XIIPA L
23. | Nur Solichah XITPA P
24. | Siti Faujiah XIIPA P
25. | Nasrullah Chafid X1 IPA L
26. | Suharlik XI1PA P
27. | Achmad Arizal XIIPS L
28. | Andika Susanto XIIPS L
29. | Chairul Ulum X1 1PS L
30 | Ike Ayu Nur Jannah XITPS P
31. | Muhammad Misbach XI'IPS L
32. | Nur Malayati XIIPS |3
33. | Siti Rohmaniyah XI1PS P
34. | Uswatun Hasanah XI'IPS P
350 Mas*Muhammad Ridwan X11PS (5

Sumber : Dokumentasi SMA Islam Par/awzgu;i 2007
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Frekuensi tentang pelaksanaan Muhadharah

di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo
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Item Pertanyaan

No.

RS T T2 314151617 7 89 o Jumiah
D1 @A D |G| D] GO |ay| dn (12)
o | 3 2123 (3313 133 3 28

02 | 3 33|23 |3]215351]3]n2 27

03 | 3 13 (3 (31 {33 {332 27

0~ S (T T O T O O T I (O B 1 10

05 | 3 |3 (23] 23] 2 (21]2]:2 24

06 | 3 |2]212]2]212121|3]3 23

07 | 3 (32|22 (3] 232/ 3 25

08 | 3 |23 (2|30l 2]213]3]:2 25

09 | 3 1213|2223 1]1/]3] 2 23

103 [|313|3|212]213]3]n2 26

m {33132 (2111]3]2]2 22

12 | 313 |2|3|3({3|21|2]3]:3 27

Bl 1221|132 /|3]|2]:3 20

4 | 3 [3)2|2t2(3|213]2]:3 25

15 | 313|323 |3] 3] 3]2] -2 27

Wit uira.af.idd digiliRuisadic |d deilib.uiBsa.be.iddigib.Bnsd.ac2d dlgilitg 22

17 { 3 322333 ]3]3] 2 27
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18 3 2. 40.2.1.2 2 2 2 3 3 2 23
19 3 21213 3 3 3 3 2 2 26
20 3 21213 3 3 2 3 3 3 27
21 2 2 113 2 3 1 2 2 2 20
22 2 21213 3 3 3 3 2 3 26
23 3 3 1| 2 1 3 2 3 2 2 22
24 3 21212 3 3 2 3 2 2 24
25 3 2102 |2 3 2 3 3 3 2 25
26 3 213 ]2 3 3 2 3 3 3 27
27 3 31213 2 2 2 3 3 2 25
28 2 21242 2 2 2 2 2 2 20
29 3 2113 3 3 3 3 1 3 25
30 3 212 (2 3 2 3 3 2 3 25
31 3 301 |2 3 3 2 2 2 3 24
32 3 31213 3 2 3 2 3 2 2¢€
33 2 2122 2 2 2 2 2 2 20
34 3 3 (133 3 3 2 3 3 2 28
35 3 31213 2 3 2 3 |2 2 25
Jumiah 846

Keterangan :
No. Res. : Nomor Responden
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2. Data Hasil Angket Tentang Tingkat Kemampuan Qrasi Siswa SMA

Islam Parlaungan Sidoarjo
Tabel 8
Frekuensi tentang Tingkat Kemampuan Orasi Siswa

di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo

,
¢ No.

Item pertanyaan

Jumlah
Res. | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
MA@ (G [OG |G ]a0{an] 12)

01 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 27
02 I3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28
03 |3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 28
04 |3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28
05 |3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28
06 |3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 25
07 {2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 27
08 |3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 25
09 |3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28
10 |3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 25
11 3 3 3 3 2 3 3 3 > 2 28
12 |3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25
13 |3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 20
14 |2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 25
15 |3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28
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d< | Date Tentang Pelaksandan Muhadharah
a). Latar Belakang Dilaksanakannya Muhadharah

Berdasarkan visi dan misi sekolah yaity mengembangkan potensi siswa
sebagai kholifuh fil ‘arqy yang berwawasan IMTAQ dan IPTEK, maka SMA
Islam Parlaungan diharapkan memilki program-program pendidikan yang dapat
menjadi bekal bagi para siswa di kehidupan bermasyarakat nantinya.

Misi seorang kholifah salah satunya adalah menyebarkan agama melaly;
da’wah baik dengan da’wah lisan maupun tulisan. Qleh karenanya penting bagi
para siswa untuk memperoleh sebuah keterampilan dalam berda’wah atay
berpidato. Dan perintis sekolah ini yang merupakan alumni sebuah pondok
pesantren modern Gontor, telah menemukan metode atau sarana pengajaran yang
dapat melatih para siswa untuk dapat berpidato yaitu melalui muhadharah, Karena
muhadharah merupakan program ekstra kurikuler di pondok modern Gontor. !

Berdasarkan hal inilah, maka muhadharah dijadikan kurikulum muatan
lokal di sekolah ini yang menjadi ciri khas dari sekolah SMA Islam Parlaungan
scjak awal pendiriannya. Muhadharah yang sebenarnya merupakan pelajaran
ekstra karena bersifat kesenian, dijadikan sebuah mata pelajaran wajib pagi hari
yang wajib diikuti oleh setiap siswa kelas [ dan [[ SMA, sedangkan di kelas [II
pelajaran  muhadharah tidak lagi diberikan karena para siswa harus
mengkonsentrasikan pada pokok pelajaran Yang menjadi standar kelulusan siswa 2

b). Pelaksanaan Muhadharah

' Hasil interview dengan Bapak Mas Abdul Harist, BA selaky guru muhadharah di SMA
Islam Parlaungan Sidoarjo, pada tanggal 27 Juli 2007

? Hasil interview dengan bapak Nanang selaku gury yang beperan sebagai ka. Ur.
Kurikulum di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo
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Tabel-9

Jadwal Pelaksanaan Muhadharah

No | Kelas Hari | Jam
1. X-1 Jumat 2 5-6
2. X-2 Sabtu 5-6
3. XTI IPA Selasa 5-6
4, X11PS Selasa 7-8

Sumber : Dokumentasi Sekolah SAA Islam Parlaungan

Pelajaran muhadharah yang terdapat di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo
mi dilaksanakan berdasarkan Jadwal yang telah ditentukan oleh pihak sekolah
dengan dua kali pertemuan atau 2 x 45 menit.

Mata pelajaran muhadharah ini dipegang oleh Ba, ak Mas Abdul Harnis,
BA dan apabila berhalangan maka posisi beliau digantikan oleh wali kelas
masing-masing,

Muhadharah dilaksanakan perkelas, sesuai dengan jadwal vang telah
ditentukan dan wajib diikuti oleh semua siswa. Pelaksanaan muhadharah dipimpin
oleh seorang siswa yang bertugas sebagai MC (pembawa acara).

Adapun aktifitas’ kegiatan dalam muhadharah berdasarkan susunan acara
sebagai berikut :

[. Pembukaan
Pada awal muhadharah, MC bertugas untuk mengkondisikan para siswa

serta membert memebrikan sapaan serta penghormatan kepasa guru, muhadharah
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Pembukaan muhadharah diawali dengan pembacaan basmalah secara bersama-
sama dipimpin oleh siswa yang bertugas sebagai MC.
2. Pembacaan ayat-ayat suci Al-Quran

Pembacaan ayat-ayat suci Al-Quran dibawakan oleh siswa yang telah
ditunjuk oleh siswa pembawa acara.

3. Acara inti yaitu latihan berpidato

Pada acara inti ini, siswa pembawa acara memanggil para pembicara satu
persatu untuk tampil ke depan, serta mengkodisikan agar siswa vang lain tetap
tenang.

4. Pengambilan kesimpulan

Pada tahap ini, pembawa acara menunjuk beberapa orang siswa untuk

mengambil kesimpulan dari pidato yang telah dibawakan oleh para pembicara.
S. Penutup:doa

Sebelum acara penutup, guru muhadharah memberikan evaluasi terhadap
penampilan dari masing-masing pembicara dan kemudian memberikan reward
kepada siswa yang menjadi pemenang dalam muhadharah tersebut. Selanjutnya,
muhadharah ditutup dengan doa secara bersam-sama ataupun dengan membaca
shalawat,

Adapun penilaian dari muhadharah ini berupa test tulis dan juga lisan
dalam bentuk praktek berpidato dalam muhadharah. Penilaian dengan lisan
atuapun praktek langsung berpidato lebih dominan mempengaruhi nilai EBTA
siswa/daripada tesi tulisnya, karena Pénekanan daripada ke&cmmpilan berpidato

bukan hanya menguasai teori berpidato akan tetapi praktek langsung berpidato.
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Olehlikarena dtuy/isétiap pelajarat fnuhadharah berlangsung, “guru muhadharah
selalu membawa buku evaluasi siwa.

Pada hari-hari besar Islam terkadang diselenggarakan lomba berpidato di
lingkungan sekolah yang hadiahnya didapatkan dari donat.ur para guru di SMA
Islam Parlaungan. Hal semacam ini dimaksudkan agar para siswa memilki
motivasi untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam berpidato dan melatih
mereka untuk mencintai pelajaran muhadharah ?

Pelaksanaan Muhadharah  dilaksanakan pada jam-jam menjelang
berakhimya sekolah dikarenakan Muhadharah membutuhkan konsentrasi khusus
siswa dan penataan ruang kelas selayaknya sebuah acara pidato resmi dengan
audiens.

Pelaksanaan Muhadharah sebagai Mulok di sekolah benar-benar mendapat
perhatian khusus sekolah sebagai nilai lebih vang tidak dimiliki sekolah lain.
Sckolah berusaha melaksanakan Muhadharah sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai berupa skill bagi siswa. Jadwal dan pclaksanaannya diawasi oleh guru
pengajar dan penilaian juga sangat diutamakan,

4. Data Tentang Tingkat Kemampuan Orasi Siswa

Untuk memperoleh data mengenai kemampuan orasi responden, penulis
melakukan wawancara terhadap responden yang berbeda dan juga guru pengajar.
Sclain wawancara penulis juga melakukan observasi saat pelaksanaan muhadlarah

untuk memberikan penilaian secara langsung atas kemampuan orasi mercka.

* Hasil interview dengan Bapak Mas Abdul Harits, BA selaku vuru muhadharah di SMA Islam
Parlaungan Sidoarjo tanggal 27 juli 2007
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Finggi-rendabhyaipenilaian kemampuan' omsh dapardilifiat dari beberapa
hal yaitu :

a). Memiliki kekuatan mental

Percaya diri merupakan persiapan awal yang paling penting dalam
berpidato, karena berbicara di hadapan orang lain apalagi dalam kelompok besar
membutuhkan suatu keberanian yang bersumber dari percaya diri. Membangun
kepercayaan diri merupakan hal awal yang diajarkan oleh guru Muhadlarah
sebelum murid praktek berpidato.

Usaha penanaman rasa percaya diri itu dapat tercermin dari penunjukan
tiap-tiap siswa untuk mempraktekkan materi yang telah diberikan oleh guru.
Seperti : saat mempraktekkan bagaimana cara mengucapkan salam yang baik,
disertai dengan bahasa tubuhnya, maka guru langsung menunjuk beberapa anak
untuk mempraktekkannnya di depan kelas. Dengan kebiasaan untuk tampil di
dalam muhadharah inilah, maka siswa terbiasa serta lebih percaya diri untuk
berhadapan dengan orang lain baik dlam kelompok kecil maupun besar.

b). Mampu menggunakan mata, tangan, dan wajah sebagai alat berekspresi

Berpidato yang baik tidak hanya bisa membawakan naskah pidato dengan
baik dan lancar, tetapi juga harus diikuti dengan adanya “ekspresi” dengan
menggunakan mata, tangan ataupun wajah untuk dapat menarik dan
mempertahankan perhatian pendengar.

Adanya materi muhadlarah yang berupa “ba.-asa tubuh™ melatih siswa
untuk bisa menggunakan anggota tubuhnya sebapai alat untuk berekspresi saat

berpidato. Dalam observasi yang penulis lakukan, para siswa sudah mampu untuk
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menggunakan anggota tubuhnya sebagai-alat berekspresi' dengart batk, ‘walaupun
masih juga ada beberapa siswa yang kurang bahkan belumbisa berekspresi dengan
anggota tubuhnya. Dan kebanyakan kesulitan ini dialami olch siswa dengan tipe
introvert (tertutup) atau siswa pemalu dan pendiam yang kv -ang bias berinteraksi
dengan efektif dengan teman-teman bahkan dengan orang dekat di sekitar mereka.

c). Berpidato tanpa adanya naskah

Siswa SMA kelas 1 masih diperkenankan untuk membawa buku/naskah
saat berpidato, akan tetapi saat kelas 1l SMA, siswa sudah tidak lagi
dicprkenankan untuk membawa bukwnaskah saat berpidato. Mercka diharuskan
untuk menghafalkannya di rumah masing-masing, akan tetapi berdasarkan
wawancara pennulis dengan responden, masih juga ada beberapa siswa yang tidak
mematuhi ketentuan guru muhadlarah ini, schingga ada beberapa siswa yang
membawa buku saat berpidato.

Dan berdasarkan observasi kelas yang penulis lakukan, mayoritas siswa
kelas | dan 11 SMA Islam Parlaungan sudah mampu untuk berpidato tanpa
menggunakan naskah pidato/buku pegangan.

d). Kemampuan untuk membuka dan menutup pidato, menarik perhatian
audier dan olah vokal

Berdasarkan hasil observasi vang penulis lakukan, para siswa sudah
memiliki kemampuan membuka dan menutup pidato. Hal ini tercermin dari
kemampuan siswa menggunakan kata pepatah, kata-kata mutiara, kutipan dari Al-
Qur'an, Hadist maupun Mahfudhat pada .awal, pembukaan, pidateyang, sesuai

dengan tema pidato yang akan dibahas.
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Selain. ity, para,siswa jjugaiimemitki tinghat iselera humob yang® tinggi
schingga mercka dapat dengan mudah menarik perhatian para pendengar. Dalam
berpidato juga terdapat olah vokal yang harus dimiliki oleh siswa, dan dari hasil
pengamatan dalam muhadharah para siswa sudah bisa membedakan suara di saat
memberi semangat, menciptakan humor, bertanya ataupun di saat meneriakkan
yel-yel islami saat berpidato.

e). Mampu untuk berdiskusi, berdebat dan bertanya

Diantara sekian banyak keterampilan berorasi salah satunya berupa
kemampuan untuk berdiskusi dan berdebat. Menurut pemaparan Bapak Haris,
selaku guru muhadlarah, para siswa yang mampu berpidato dengan baik memiliki
kecenderungan terlibat aktif dalam forum diskusi yang didalamnya juga terdapat
kegiatan berdebat dan bertanya, baik dalam proses pembelajaran di kelas,
maupun di luar kelas, dan hal ini akan membawa dampak positif bagi
keberhasilan akademik serta aktualisasi diri mereka.

Siswa yang memiliki kemampuan berpidato yang baik adalah mereka yang
aktif dalam kelas ataupun dalam organisasi OSIS, menjadi juara kelas, ketua
kelas, ketua OSIS, dan lain sebagainya.

f). Kemampuan menyimpulkan materi

Point penting dalam membawakan sebuah pidato adalah kemampuan diri
untuk bisa menyimpulkan materi dengan benar. Salah satu kegiatan dalam
muhadlarah adalah mengambil kesimpulan dari pidato yang telah dibawakan oleh
para pembicara. Dengan kebiasaan ini para  siswa terlatih untuk dapat

menyimpulkan materi dan menangkap point penting dari sebuah pidato. Akan
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tetapi, bagi siswa yang tidak mendengarkan; ia akan mengalamic Kesulitan dntuk
menyimpulkan, dan terpaksa meminjam catatan dari teman dekatnya.

Dengan kriteria yang menjadi tuntutan dalam pelaksanaan Muhadharah,
kemampuan orasi siswa semakin terasah dengan baik dan tentu saja Muhadharah
menjadi tambahan skill bagi siswa untuk dapat menambah kemampuan orasi
siswa dan sebagai bekal bagi siswa untuk hidup di tengah-tengah masyarakat
nanti karena kemampuan orasi Juga akan membantu mereka untuk dapat
berkomunikasi dengan baik dalam forum ataupun dengan masyarakat luas.

Dengan semua pelaksanaan Muhadharah. penitaian dan kriteria yang harus
dimiliki setiap siswa dalam pelaksanaan Muhadharah menjadi gambaran bahwa
kemampuan orasi siswa SMA Islam Parlaungan Sidoarjo sudah baik. Muhadharah
menjadi media utama bagi siswa di sekolah ini untuk dapat menjadi orator yang
baik meskipun hanya di depan teman-teman mereka sendir. Namun kegiatan
Muhadharah di sckolah ini masih membutuhkan  banyak  masukan  dan
pengembangan dalam banyak hal terutama untuk membentuk siswa yang tidak
hanya pintar tapi juga kritis dan mampu mengungkapkan ide mereka melajuj
kegiatan orasi sebagaimana yang telah dibentuk melalui kegiatan Muhadharah.

A. Analisa Data Kuantitatif

Sctelah semua data telah terkumpul, maka selanjutnya adalah memasuki
tahap analisa. Tahap ini untuk mengetahui ada tidaknva pengarub pelaksanaan
muhadharah terhadap peningkatan kemampuan orasi siswa.

Sebagai langkah awal dalam tahap analisa data. terlehih, dahulu penulis

menghitung standar penilaian untuk menentukan tiga kategori penilaian.
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Penentuan kategori menjadi tiga kelompok -ni’ dis¢suaiken dengat Jumbalr jenis
Jawaban yang berjumlah tiga.
1. Standar Penilaian Pelaksanaan Muhadharah
Adapun untuk penentuan kategori dalam angket tentang pelaksanaan
muhadharah, dihasilkan dari pembagian skor tertinggi dengan kelompok jumlah
Jawaban (30:3), sehingga masing-masing kelompok memiliki selisih angka 10.
Dengan demikian dapat ditentukan :
a. Sekor 21-30 termasuk dalam kategori baik (B)
b. Sekor 11-20 termasuk dalam kategori cukup (C)
c. Sekor 0-10 termasuk dalam kategori kurang (K)
2. Standard Penilaian Tingkat Kemampuan Orasi Siswa
Sedangkan untuk penentuan kategori dalam angl-et tentang tingkat
kemampuan orasi siswa, juga dihasilkan dari pembagian s. kor tertinggi dengan
Jumlah kelompok jawaban (30:3), sehingga masing-masing kelompok memilki
selisih angka 10. Dengan demikian dapat ditentukan sebagai berikut :
a. Sekor 21-30 termasuk dalam kategori Tinggi (T)
b. Sekor 11-20 termasuk dalam kategori sedang (S)
¢. Sekor 0-10 termasuk dalam kategori rendah (R)
Selanjutnya adalah penyajian tabulasi data kategori masing-masing

variabel sebagai berikut :
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18 23 B 27 T 2
19 26 B - - 25 T ; ]
20 27 B . - 27 T ; ]
21 20 . C - 19 ; S ]
22 26 B - - 23 T |- )
23 22 B - - 28 T ; ]
24 24 B - - 27 T ; ]
25 25 B . - 28 T - ]
26 27 B - - 25 T ; ]
27 25 B - - 22 T ; ]
28 20 . C - 27 0T . .
29 25 B . - f 25 [ T - -
30 24 B - ] 27 ( T ] ]
31 26 B - . 26 T ; ]
32 29 B . ; 26 T ; ]
33 20 . C . 10 ; ; R
34 28 B - . 28 T ] )
35 25 B - - 27 T - -

846 | 30 4 1 894 |32 2 1

1
Berdasarkan tabel tabulasi data kategori masing-masing variabel diatas,

selanjutnya penulis sajikan tabel pengaruh Pelaksanaan Muhadharahterhadap

peninghatan Kemampuan Orasi Siswa sebagai berikut :
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Fabeka
Pengaruh Kegiatan Muhadharah

Terhadap Kemampuan Orasi Siswa

]

| Kegiatan

’ Kemampua i Baik Cukup Kurang Jumlah

| |

S—— - —

' Tinggi 30 Pl 1 32

J [ |

- Sedang - i 2 - 2

Rendah - il L - tl

Cumiah g P4 I
s L S

Selanjutnya untuk  menganalisa  data tersebut,  penulis menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut ;
I. Merumuskan terlebih dahulu hipotesa alternatif
Adapun hipotesa alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah ada pengaruh
antara kegiatan muhadharah dengan tingkat kemampuan orasi siswa di SMA
Islam Parlaungan Sidoarjo
Sedangkan hipotesa nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah : tidak ada
pengaruh antara kegiatan muhadharah dengan tingkat kemampuan orasi siswa di
SMA Islam Parlaungan Sidoarjo.
2. Menguji Kebenaran/kepalsuan hipotesa
Untuk menguji kebenaran/kepalsuan hipotesa yang telah dikemukakan
diatas, yang harus dilakukan adalah perhitungan terhadap data yang tertera pada

tabel 11 dengan menggunakan tehnik analisa Koefisien Kontingensi, karena data
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yang disajikan dari dua variabel yang dikerelasikan berbentuk kategori aitaugejala
ordinal.

Karena angka indeks Korelasi Kontingensi C atau KX itu harus dihitung
dengan Kai Kuadrat, maka langkah pertama yang har 's dilakukan adalah

mengetahui besarnya Kai Kuadrat (Chi Kuadrat) tersebut dengan rumus :

X =3 (o= 1))
It
Keterangan :

X Kai Kuadrat
fo : Frekuensi yang diperoleh
fi : Frekuensi yang diharapkan
Tabel 12
Tabel Perhitungan Untuk Memperoleh Harga Kai Kuadrat dari data yang

tertera pada tabel 11

S L (NxN) | | _(f—fy
’ Sel fo N fo - fl f (fo - ft)z ft
' !
] | ‘
) 1@ 10) (4) 1(5) (6)
30 [ 30x32 =27428 2,572 | 6.015 0,241
i 35 }
\
2 [ ! |4x32 =3,657 2,657 17,059 1,930
; t 35 '
. |
R 1x32 -0914 0,08 0,007 0,007
: f 35 ;
| |
! 0 30x2 =1,714 L7140 12937 1,713
: } 35 | ! '!
’ . :
| ! !
s 2 4x2  =0228 L 13039 | 13,767




—p——

0

|

(voa

5

1x2  =0,057

35

30x1 =0,857
35

4x1 =0,114
35

!
1

10,003
|
|

10,734
|

|
1 0,784

| 0,0007

|

0,052

0,856

6,877

0,025

86

25,468

Dari tabel 12 tersebut telah berhasil diperoleh X *= 25468. Karena itu

Kai Kuadrat ( X° )= 25.468.

dalarrumus Koefisien Kentingetisi sebagar berikut

Selanjutnya, harga Kai Kuadrat yang telah diketahui disubstitusikan ke

CatauKK = | / 2

X
X +N

Keterangan :

C atau KK : Koefisien Kontingensi

X2

: Kai Kuadrat

CatauKK : \/ X°

X eN
- \/ 25.468

25,468 + 35

= \// 25,468

60,468
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0,42118

I

0,64898

3. Kemudian untuk memberikan interpretasi terhadap Angka Indeks Koefisien

Kontingensi C atau KK, harga C atau KK itu terlebih dahulu diubah menjadi

Phi ( @ ) dengan menggunakan rumus :

Keterangan :

() - Simbol Phi

AT Y Harga/nilai Kai Kuadrat
N Jumlah Responden
O \/.\’2
/\I
= V_25.468
35

= N 0,72765

= 0,853028



88

4. SctelahihargacPhiil (@) diperoleh| selanjuinyal dikonsultasikar denpan “Tabel
Nilai r Product Moment dengan terlebih dahulu mencara df-nya : df = N ~ nr =
35 — 9 = 26. Dengan df sebesar 26, diperoleh harga r wher pada taraf
signifikansi 5 % = 0,388 ; sedangkan pada taraf signifikansi 1 % diperoleh
harga r wher = 0,496.
Dengan demikian Phi o (yang berasal dari perubahan terhadap C atau KK
itu) lebih besar daripada r whe baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%.
Dengan ini maka hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada pengaruh antara
kegiatan muhadharah dengan tingkat kemampuan orasi siswa di SMA Islam
Parlaungan ditolak. Sedangkan hipotesis kcrja‘yang menyatakan ada pengaruh
antara kegiatan muhadharah dengan tingkat kemampuan orasi siswa di SMA
[stam Parlaungan diterima.
. Untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh vang didapat, maka nilai
dikonsultasikan atau diinterpretasikan menurut ukuran berikut :
Tabel 13

Tabel Interpretasi Nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi

(),()0-0,20 Sangat lemabh, tak berarti
% 1-0,40 Lemah, rendah

;

E 0,41-0,60 Sedang

j 0,61-0,80 Kuat, tinggi, berarti

l 0,81-1.00 Sangat kuat, berarti
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Berdasarkan:ipedorma disfad dapat “diketahui bahwa antara pelaksanaan
muhadharah dengan simbo] variabel X dan kemampuan orasi siswa dengan
simbol variabel Y terdapat korelasi yang sangat kuat. Hal ini dapat dilihat dari
nilai akhir 0,853028 yang terletak pada nilaj interpretasi r 0,81-1,00 yang

menunjukkan adanya korelas; yang sangat kuat.
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BAB 1V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan maka penulis memberikan

beberapa kesimpulan yaitu :

I

Muhadlarah merupakan salah satu mata pelajaran yang dijadikan
kurtkulum muatan lokal di SMA Islam Parlaungan. Muhadlarah di
diadakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang berpidato
dan berkomunikasi. Keaktifan dan penampilan siswa dinilai oleh guru
pengajar. Siswa dituntut untuk membuat naskah pidato sesuai tema yang
diberikan dan mampu membawakannya dengan baik.

Kemamptan©orasi siswa’ SMA"Isiam 'Parfaungan’ sudah “terbina dengan
baik melalui kegiatan Muhadharah. Muhadharah yang menjadi Muatan
Lokal menuntut setiap siswa untuk dapat belajar tampil dan berpidato
dengan baik melalui pengawasan dan bimbingan guru pengajar. Setiap
siswa dibina agar mampu berimprovisasi dan melakukan orasi yang baik
di depan audiens (teman-temannya). Berdasarkan hasil penelitian, bahwa
siswa memiliki tingkat kemampuan orasi yang tinggi (perhatikan tabel 10).
Berdasarkan hasil analisa data dapat diketahui bahwa pengaruh kegiatan
muhadiarah terhadap peningkatan kemampuan orasi siswa di SMA Islam
Parlaungan Sidoarjo pada tahun pelajaran 2007 — 2008 menunjukkan
pengaruh yang sangat kuat, ini telah dibuktikan dengan hasil perhitungan

statistik yang memperoleh nilai 0,853028 . Hasil tersebut lebih besar dari
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tabel pada taraf signifikansi S % = 0,388 dan pada taraf % = 0,496.
Dengan ini dapat dikatakan bahwa ada korelasi antara pelaksanaan

kegiatan muhadlarah dengan tingkat kemampuan orasi siswa.

B. Saran

Berdasarkan realitas di lapangan penulis ingin memberikan beberapa saran

sebagai berikut :

1.

Kepada Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
pelaksanaan Muhadharah karena mata pelajai n im sangat berguna untuk
mengasah kemampuan orasi siswa dan mental mercka untuk tampil di
muka umum. Fasilitas dan sarana yang disediakan sekolah akan sangat
membantu _dan _memberi  kemudahan, bagi siswa, menguasai materi
pelajaran ini. Muhadharah juga menjadi nilai tersendiri bagt SMA Islam
Parlaungan karena tidak semua sekolah memiliki MULOK Mubhbadharah.

Kepada guru muhadlarah untuk lebih memberikan pengawasan terhadap
siswa yang tidak disiplin mengikuti muhadlarah, memberikan sanksi
kepada siswa yang melanggar ketentuan dalam muhadlarah (seperti :
membawa naskah saat berpidato), memberikan materi tentang berpidato
secara lebih beragam dan menarik, memberikan contoh - contoh
perbandingan berpidato melalui media TV ataupun radio, karena dari
muhadlarah yang dilaksanakan dengan intensif im diharapkan para siswa
akar miampiserta meningkatkan' kemanipuan 'orast mereka sebapai- dasar

keterampitan di masyarakat.
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Bagr“seliruh''siswa™ SMA “[slam” Parlaungan " Untuk ‘lebih aktif “dalam
mengikuti pelajaran muhadlarah, karena pelajaran muhadlarah yang ditkuti
dengan sungguh - sungguh akan mampu meningkatkan kemampuan
berorasi, selain dengan latihan secara otodidak di fuar kelas. Kemampuan
orasi dan pembinaan mental untuk dapat tampil di muka umum yang
didapat melalur Muhadharah akan sangat membantu siswa untuk tenun ke

tengah-tengah masyarakat nanti.
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